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ABSTRAK

Eka Yunia Priatin, NIM. B07206037, 2006. Efektivitas Model Sinektik dalam
Meningkatkan Kreativitas Mengarang pada Pelajaran Bahasa Indonesia. Skripsi Program
Studi Psikologi Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya.

Dalam penelitian ini yang menjadi rumusan masalah adalah apakah model sinektik
efektif dalam meningkatkan kreativitas mengarang pada pelajaran bahasa Indonesia di
SMA Tamansiswa Mojokerto. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
perbedaan efektivitas model sinektik dalam meningkatkan kreativitas mengarang pada
pelajaran bahasa Indonesia antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol di
SMA Tamansiswa Mojokerto.

Untuk mengungkap persoalan tersebut secara menyeluruh dan mendalam, maka
dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Sedangkan jenis penelitian yang
digunakan adalah jenis penelitian eksperimen. Adapun desain eksperimen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan desain pra eksperimen perlakuan statis
(static group comparation). Data dari penelitian ini diperoleh dari produk kreatif berupa
karangan siswa, kemudian data tersebut dianalisis dengan menggunakan teknik analisis
Uji-T sampel Berpasangan (Paired Sample T-Test).

Berdasarkan hasil penelitian ini ditemukan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara kelompok yang diberi perlakuan model sinektik dengan kelompok yang
tidak diberi perlakuan model sinektik, kelompok eksperimen lebih tinggi kreativitas
mengarangnya daripada kelompok kontrol. Hal ini terbukti dari data karangan siswa yang
sudah dianalisis peneliti dengan menggunakan analisis Uji-T sampel Berpasangan (Paired
Sample T-Test), diperoleh t hitung sebesar = 21.820, berarti t hitung lebih besar daripada t
tabel (21.820 > 2.000). Maka, ada perbedaan yang signifikan antara kelompok yang diberi
perlakuan model sinektik dengan kelompok yang tidak diberi perlakuan model sinektik,
kelompok eksperimen lebih tinggi kreativitas mengaranganya di banding dengan kelompok
kontrol. Sedangkan dengan membandingkan taraf signifikansi diperoleh signifikansi
sebesar = 0.000, karena signifikansi lebih kecil < 0,05 (0,000 < 0,05) maka, ada perbedaan
yang signifikan antara kelompok yang diberi perlakuan model sinektik dengan kelompok
yang tidak diberi perlakuan model sinektik, kelompok eksperimen lebih tinggi kreativitas
mengaranganya di banding dengan kelompok kontrol.

Kata Kunci : Model Sinektik, Kreativitas Mengarang
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak didik merupakan anugerah terbesar bagi kita semua. Karena
ditangan mereka, masa depan bangsa diperjuangkan. Bangsa Indinesia yang baru
memasuki era globalisasi ini sangat membutuhkan generasi yang kritis, kreatif,
argumentatif dan potensi emosionalnya terkendali. Kreativitas anak merupakan
salah satu potensi yang harus dikembangkan jika kita ingin menjadi bangsa yang
mampu bersaing dalam percaturan dunia secara global. Unggulan kompetitif baru
dapat diciptakan melalui insan-insan yang kreatif.

Kreativitas adalah hasil dan interaksi antara individu dan lingkungannya.
Seseorang mempengaruhi dan dipengaruhi oleh lingkungan dimana ia berada,
dengan demikian baik berubah di dalam individu maupun di dalam lingkungan
dapat menunjang atau menghambat upaya kreatif Implikasinya adalah bahwa
kemampuan kreatif dapat ditingkatkan melalui pendidikan. (Munandar, 2000)

Dengan kata lain, pendidikan dapat dimaknai sebagai proses mengubah
tingkahlaku anak didik agar menjadi manusia dewasa yang mampu hidup mandiri
dilingkungan masyarakat sekitarnya dan siap menghadapi persoalan-persoalan
dimasa mendatang dengan berusaha melakukan perubahan dan menciptakan

sesuatu yang baru secara kreatif.



Pendidikan memang penting dan semua orang pasti setuju. Akan tetapi,
proses pendidikan yang berlangsung pada saat ini masih banyak mengabaikan
persoalan kreativitas anak didik. Akibatnya, banyak orang terdidik masa kini yang
tidak mampu berdin pada kemampuannya sendin. Ratusan nbu sarfjana saat ini
menganggur. Salah satu sebabnya adalah mereka tidak memiliki kreativitas.
Karena itu mereka lebih suka tergantung pada orang lain.

Proses pendidikan kita saat ini terlalu mementingkan perkembangan aspek
kognitif pada tataran pengetahuan dengan mengabaikan persoalan kreativitas.
Proses pengajaran di sekolah lebih mementingkan target pencaian kurikulum
dibanding penghayatan isi kurikulum secara imajinatif dan kreatif. Gejala ini
tampak sejak proses pendidikan SD sampai pada perguruan tinggi. Sejak kecil,
anak-anak masa kini dikondisikan untuk mencapai hasil belajar dalam arti
kognitif setinggi mungkin. Akibatnya, orangtua mulai mengahruskan anak-
anaknya mengikuti les privat sejak SD, sebagai upaya agar mereka memiliki
prestasi kognitif yang menonjol. (Suyanto dkk, 2000)

Dalam GBHN 1993 dinyatakan bahwa pengembangan kreativitas (daya
cipta) hendaknya dimulai pada usia dini, yaitu dilingkungan keluarga sebagai
tempat pertama dan dalam pendidikan prasekolah. Secara eksplisit dinyatakan
pada setiap perkembangan anak dan pada setiap jenjang pendidikan, mulai dari
pendidikan prasekolah sampai diperguruan tinggi, bahwa kreativitas perlu
dipupuk, dikembangkan dan ditingkatkan, disamping mengembangkan

kecerdasan dan ciri-ciri lain yang menunjang pembangunan.



Berkenaan dengan kreativitas, Guilford mengajukan model struktur
intelek yang membedakan antara kemampuan berpikir konvergen dengan
divergen. Yang mana kemampuan berpikir konvergen merupakan indikator yang
mendasari tes intelegensi tradisional sedangkan kemampuan divergen atau
berpikir kreatif merupakan indikator dan kreativitas. (Munandar, 2002)

Bermpikir divergen amat penting bagi pertumbuhan dan perkembangan
kreativitas. Bempikir divergen dapat terjadi jika pada proses balajar mengajar, para
siswa dapat terlibat dalam proses itu secara imajinatif yang dapat dilatih dengan
melakukan pendekatan problem solving, discovery dan inquiry.

Pemikiran dengan berbagai alternatif dan solusi ganda itulah yang dapat
menolong para anak didik kita ketika mereka telah menamatkan jenjang suatu
pendidikan tertentu dan ingin mencari pekerjaan di tengah-tengah amat sempinya
lapangan kerja seperti saat ini. Pemikiran dengan menyertakan beberapa alternatif
dapat membuat para tamatan suatu jenjang pendidikan dapat bersikap fleksibel.
Sehingga mereka dapat melihat berbagai persoalan yang mereka hadapi di
masyarakat. (Suyanto dkk, 2000)

Menurut Drs. Dedi Djunaedi, kreativitas anak didik dapat tumbuh dan
berkembang dengan baik apabila lingkungan keluarga, masyarakat maupun
lingkungan sekolah, turut menunjang mereka dalam mengekspresikan kreativitas.
Salah satu proses pembelajaran yang harus dikembangkan oleh para pendidik
dalam kurikulum baru ini, yaitu kunkulum 2006 atau lebih dikenal dengan

Kurikulum Tingkat Satu Pendidikan (KTSP), adalah mengembangkan kreativitas



anak didik secara optimal. D1 lingkungan sekolah, perlu diupayakan iklim belajar
yang menunjang tentang kreativitas anak didik. Untuk itu, para pendidik perlu
memperhatikan beberapa hal sebagai benkut : (1) bersikap terbuka terhadap minat
dan gagasan apapun yang muncul dani anak didik dengan menghargai setiap
gagasan tersebut, (2) memberi waktu dan kesempatan yang luas untuk
memikirkan dan mengembangkan gagasan tersebut, (3) membeni kesempatan
kepada anak didik untuk berperan dalam pengambilan keputusan, (4)
menciptakan suasana hangat dan aman agar kebebasan berpikir eksploratif
(menyelidiki) pada anak didik dapat tumbuh dengan baik, (5) menciptakan
suasana saling menghargai dan menerima, baik antar anak didik dan temannya
maupun antar pendidik dan anak didik, dan (6) berusaha menunjukkan sikap
positif terhadap kegagalan anak didik dan membantunya memperbaiki kegagalan
tersebut. (Abdul, Somad dkk, 2008)

Martin Abramowitz, kapada para siswanya mengenalkan model berpikir
metaforik, yaitu model berpikir kreatif, yang juga disebut dengan cara berpikir
sinektik untuk pembinaan kreativitas. Model sinektik ini di desain oleh William
J.J Gordon. Model sinektik ini merupakan strategi pengajaran yang baik sekali
untuk membina kreativitas anak didik dalam menulis. Karena, dalam sinektik kita
berusaha menemukan cara baru dalam memandang sesuatu, mengekspresikan ide-
ide dan jiwa kita dalam mengatasi suatu masalah. Mencoba menarik garis besar
pikiran yang harus dibuat dan masalah yang kita hadapi untuk kemudian kita

dapat membuat gagasan turunan dengan menggunakan segudang kata-kata



sebagai alternatif pemecahan masalah yang telah kita pelajari. Hal tersebut dapat
dengan leluasa dan onsinil tertuang dalam tulisan atau karangan yang kita
hasilkan. (Efendi, 2005)

Kreativitas dapat dipahami melalui pendekatan 4P yaitu prbadi,
pendorong, proses dan produk. Namun pengukuran yang banyak dilakukan para
ahli hanya dapat dilakukan pada tiga aspek (pnbadi, proses dan produk),
sedangkan pendorong bisa terwujud jika ada dorongan dan dukungan dari dalam
din sendini dan dan lingkungan, baik dan keluarga, masyarakat maupun sekolah.
Lingkungan sekolah merupakan aspek yang strategis dalam mengembangkan
kreativitas anak didik karena dan pagi sampai siang bahkan sampai sore, anak
didik berada di sekolah dan menerima berbagai macam ilmu pendidikan.

Dalam pendekatan pribadi, proses dan produk anak didik bisa dilatih
untuk mengembangkan kreativitasnya melalui pelajaran mengarang. Karena
kreativitas anak didik dapat dikembangkan melalui mata pelajaran compossition
atau mengarang. Misalnya anak didik disuruh membuat karangan bebas. Melalui
mengarang terutama karangan bebas, guru dapat dengan mudah mengetahui
tingkat kreativitas anak didik. Apakah anak cenderung mencontoh karangan atau
model yang sudah ada ataukah menciptakan sesuatu yang lain, yang menunjukkan
kreatif tidaknya seseorang. (Sutrisno, 2005)

Pada konteks penelitian ini, pengembangan kreativitas difokuskan pada
penggunaan model sinektik dalam meningkatkan kreativitas mengarang pada

pelajaran Bahasa Indonesia. Pemilihan bahasa Indonesia sebagai sarana



pemberian perlakuan, karena anggapan bahwa pelajaran tersebut memungkinkan
pengembangan kemampuan berpikir dan menulis kreatif anak didik melalui
penggunaan model sinektik. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Nurhadi,
Dawud & Pratiwi (dalam El-hikmah, jumal pendidikan dan keagamaan, 5,2
Januari-Juni 2008), bahwa saat ini seharusnya pembelajaran Bahasa Indonesia
diarahkan pada pembelajaran bahasa secara kreatif.

Sedangkan menurut Kleiner (dalam El-hikmah, jumal pendidikan dan
keagamaan, 5,2 Januari-Juni 2008) menyatakan bahwa sinektik dianggap mampu
mengembangkan kreativitas mengarang karena dalam analogi ada usaha untuk
menghubungkan antara apa yang sudah diketahui dengan apa yang ingin
dipahami. Bahkan James, menyimpulkan “bahwa sinektik merupakan cara yang
paling efektif dalam meningkatkan kreativitas. Hal tersebut diperkuat dengan
adanya penelitian yang dilakukan oleh Meador pada tahun 1992, yang bertujuan
membandingkan pengaruh pelatihan sinektik dalam mengembangkan kreativitas
yang diukur dengan Tes Torrance pada anak berbakat dan tidak berbakat,
menunjukkan bahwa sinektik mampu meningkatkan kreativitas. Penelitian yang
sama juga telah dilakukan oleh Dr. Rahmat Aziz, M.Si dalam model
pengembangan kreativitas melalui sinektik yang menunjukkan adanya perbedaan
kemampuan berpikir kreatif antara kelompok eksperimen yang diberi perlakuan
model sinektik dengan kelompok pembanding yang tidak diberi perlakuan
sinektik dan kemampuan berpikir kreatif pada kelompok eksperimen lebih tinggi

dibandingkan dengan kelompok pembanding yang pengukurannya menggunakan



tes Torrance yang didasarkan pada kelancaran, kelenturan, kernncian dan
elaborasi. (azirahma.blospot.com/2008/08/synectics.html).

Penelitian ini dilakukan di SMA Tamansiswa Mojokerto dengan
pertimbangan sebagai benkut : (1) disadari bahwa walaupun secara kualifikasi
tenaga pendidik maupun tenaga kependidikan yang ada di SMA Tamansiswa
Kota Mojokerto memenuhi standart, namun keterampilan mendidik masih kurang
efisien. Indikasinya adalah dari hasil belajar siswa maupun dari interview kepada
siswa perihal metode pembelajaran yang dilakukan guru di kelas dan (2) menurut
guru Bahasa Indonesia bahwa selama 3 tahun terakhir ini hasil belajar para siswa
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kurang memuaskan sehingga diperlukan
pembaruan cara atau metode pembelajaran yang lebih efektif lagi guna
meningkatkan hasil belajar yang lebih baik di tahun-tahun berikutnya.

Melihat latar belakang diatas bahwa masih ada anak didik yang perlu
dikembangkan kreativitasnya, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang model sinektik dalam meningkatkan kreativitas. Dalam upaya untuk
meningkatkan kreativitas, maka peneliti berusaha untuk menyusun suatu program
eksperimen melalui model sinektik. Program eksperimental peneliti kemas
melalui sebuah penelitian yang berjudul “Efektivitas Model Sinektik Dalam

Meningkatkan Kreativitas Mengarang Pada Pelajaran Bahasa Indonesia.”



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalaha diatas, maka perumusan masalah
dalam penelitian ini adalah “Apakah Model Sinektik Efektif dalam Meningkatkan
Kreativitas Mengarang pada Pelajaran Bahasa Indonesia di SMA Tamansiswa

Mojokerto?”.

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian i1 adalah untuk mengetahui perbedaan
efektivitas model sinektik dalam meningkatkan kreativitas mengarang pada
pelajaran Bahasa Indonesia antara kelompok eksperimen dengan kelompok

kontrol di SMA Tamansiswa Mojokerto.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teontis
Dalam penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang
model-model pembelajaran yang efektif dalam proses belajar mengajar di
Sekolah Menengah Atas. Salah satunya dengan model sinektik.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi para pengajar dalam proses belajar

mengajar yang efektif.



E. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan adalah rangkaian pembahasan yang termuat dan
tercakup dalam penelitian ini yang berkaitan satu sama lain sebagai satu kesatuan
yang utuh. Secara keseluruhan penelitian ini terdin dan :

BAB I, yang terdin dan pendahuluan, meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika
pembahasan.

BAB II, yang terdin dan kajian pustaka, meliputi vanabel X (variabel
bebas), vanabel Y (vanabel terikat), hubungan antar variabel, kerangka teontik
dan hipotesis.

BAB III, yang terdin dan metode penelitian, meliputi rancangan
penelitian, subjek penelitian, instrumen penelitian dan analisis data.

BAB IV, yang terdin dan hasil penelitian dan pembahasan, meliputi hasil
penelitian, pengujian hipotesis dan pembahasan.

BAB V, yang terdiri dari penutup, meliputi kesimpulan dan saran.

Bagian akhir, pada bagian akhir terdiri dari daftar pustaka dan lampiran-

lampiran.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Pengertian Model Sinektik dalam Meningkatkan Kreativitas Mengarang

1. Pengertian Model Sinektik

Model sinektik dicetuskan oleh William J.J Gordon, atau biasa disebut
dengan model Gordon. Sinektik berasal dari bahasa Greek “Synectikos”,
Synectics (Inggris) yang berarti menggabungkan, menyambung. (Suryaman,
dalam Endraswara, 2005)

Model sinektik yang didesain oleh William J.J Gordon, merupakan
pendekatan yang menarik terhadap pembinaan kreativitas. Sinektik merupakan
teknik berfikir kreatif yang menggunakan analogi metaforik (kiasan) untuk
membantu pemikir menganalisa masalah dan mengembangkan berbagai sudut
pandang dengan menuangkannya di atas kertas atau menulis di papan untuk
mencatat ide-ide analisa masalah. (Munandar, 2002).

Model sinektik ini didesain oleh William J.J Gordon, mendasarkan
sinektika kepada empat gagasan, meliputi: (1) kreativitas penting dalam setiap
kegiatan; dimana kreativitas menjadi bagian dari setiap pekerjaan kita baik itu
pekerjaan yang membutuhkan konsentrasi tinggi maupun hanya sekedar kegiatan
santai dalam keseharian kita, karena dalam model sinektik ini mencakup

kemampuan memecahkan masalah, ekspresi kreatif, empati serta interaksi
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dengan masyarakat sekitar kita. Kreativitas disini bukan hanya berhubungan
dengan penciptaan hasil karya darn para seniman, ilmuwan ataupun budayawan
yang ahli, (2) proses kreatif bukanlah sesuatu yang misterius; karena kreativitas
dapat diamati dan dibina langsung dengan kesadaran analisis, (3) temuan kreatif
sama dalam segala hal; berawal dan ide, susunan pemikiran yang kemudian
membentuk sebuah karya seni, sains ataupun karya cipta yang lainnya, adalah
bersumber dan hal yang sama yaitu intelektual, walaupun ide-ide tersebut
datangnya dari orang awam biasa bukan dan para seniman ataupun ilmuwan
ternama, tetapi itu juga merupakan suatu temuan kreatif, (4) berfikir kreatif
individual dan kelompok, menurut Gordon sangat sama, karena individu dan
kelompok membuat ide dan produk dalam bentuk yang kebanyakan sama, hal
tersebut telah dibuktikan oleh Gordon dengan mengadakan pembinaan
“kreativitas kelompok” dalam organisasi industrial, dimana mereka saling
bekerja sama dalam satu kelompok untuk memecahkan suatu masalah atau
mengembangkan suatu produk. Selanjutnya Gordon mengadaptasi sinektika
untuk para siswa sekolah. (Efendi, 2005)

Elemen utama sinektik adalah penggunaan analogi. Penggunaan model
sinektik, masalah dan gagasan dituangkan dalam bentuk tulisan. Dengan menulis,
ekspresi jiwa yang berupa gagasan-gagasan kita bisa mengakir secara rinci
dengan segudang rangkaian kata-kata dari masalah yang telah kita pelajari. Dari

situ kita bisa menemukan cara baru memandang sesuatu sehingga bisa membuat
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garis besar masalah yang kemudian diturunkan menjadi sebuah gagasan atau ide
untuk mencari alternatif pemecahan masalahnya.

Ada tiga jenis analogi yang digunakan dalam sinektik, yaitu analogi
fantasi, analogi langsung dan analogi pnbadi. Dalam analogi fantasi, siswa
diminta memikirkan gagasan pemecahan masalah sesuai dengan imajinasinya.
Walaupun gagasan tersebut cenderung aneh dan tidak lazim. Misalnya, guru
meminta anak didik membayangkan bagaimana caranya menggerakkan alat berat
dihalaman sekolah. Anak didik dapat membayangkan analogi seperti para peri
turun dan langit untuk menggerakkan berat itu dengan menggunakan sayap di
kedua lengannya, atau dengan membayangkan cara lainnya, seperti
menggunakan gajah atau balon raksasa. Seperti pada sumbang saran, semua
gagasan diterima, tidak ada yang dikritik dan siswa dapat melanjutkan gagasan
siswa lain. Setelah menghasilkan sejumlah gagasan fantasi, guru mengajak siswa
melakukan evaluasi praktis dan menganalisis gagasan untuk menemukan yang
mana dapat diterapkan secara praktis.

Bentuk analogi lain adalah analogi langsung. Dalam analogi ini siswa
diminta menemukan situasi masalah sejajar dengan situasi kehidupan nyata,
misalnya bagaimana memindahkan perabot yang berat ke dalam ruang kelas.
Masalahnya dapat disejajarkan dengan bagaimana dalam kehidupan nyata hewan
membawa anak-anaknya. Disini juga berlaku semua gagasan siswa diterima

untuk kemudian ditinjau kemungkinan penerapan secara praktis.
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Analogi pribadi menuntut siswa menempatkan dirinya dalam peran
masalah itu sendin. Misalnya, “jika saya sebuah ayunan di tempat bermain dan
ingin pindah ke tempat lain, apa yang akan saya lakukan? Saya akan berayun
jauh dan tinggi sampai saya dapat meraih dahan pohon yang tinggi, lalu ayunan
saya lepaskan dan dengan menggoyang-goyangkan dahan pohon (seperti Tarzan)
saya dapat sampai di tempat yang saya inginkan.” (Munandar, 2002)

2. Model Pengajaran dalam Sinektik

Model pengajaran yang didasarkan pada prosedur-prosedur sinektik ada
dua, yaitu (a) membuat sesuatu yang baru (creating something new) dan (b)
membuat yang asing menjadi familiar (making the strange familiar). (Joyce dkk,
2009)

Membuat sesuatu yang baru (creating something new) adalah model
pengajaran yang dirancang untuk membuat hal-hal yang familiar menjadi asing.
Model ini dapat membantu siswa agar mampu melihat masalah-masalah,
memunculkan gagasan-gagasan dari hasil-hasil yang lama dengan cara yang baru
sehingga memunculkan pandangan yang lebih kreatif.

Model pengajaran yang pertama dapat membantu siswa melihat sesuatu
yang baru dengan cara-cara yang tidak biasa dengan menggunakan analogi-
analogi untuk membuat suatu konseptual. Pada langkah terakhir, siswa diminta
untuk menganalisa pada masalah semula, siswa diminta memikirkan berbagai
alternatif pemecahan masalah yang biasanya mereka temui dikehidupan sehari-

hari. Misalnya, siswa diminta memecahkan suatu masalah tentang perkelahian
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antar temannya dengan memunculkan alternatif pemecahan masalah yang tidak
biasa dan cenderung aneh, atau bagaimana siswa bisa berkonsentrasi ketika
membaca buku, berbagai alternatif pemecahan masalahpun keluar dari pemikiran
para siswa. Untuk selanjutnya, peran guru adalah berhati-hati terhadap analisis
atau kesimpulan yang terlalu cepat. Struktur model pengajaran yang pertama

tercermin dalam tabel berikut ini:

Tahap Pertama : Tahap Kedua :
Mendeskripsikan Situasi Saat Analogi Fantasi
Ini
Guru meminta siswa | Siswa mengusulkan analogi fantasi,

mendesknpsikan situasi atau topik | memilihnya dan mengeksplorasi

seperti yang mereka lihat saat ini (mendeskripsikan-nya) lebih jauh

Tahap Ketiga : Tahap Keempat :
Analogi Langsung Analogi Pribadi
Guru menanyakan analogi | Guru meminta siswa membuat

langsung. sehingga muncul | gagasan berdasrkan analogi pribadi,

beragram deskripsi dari para siswa | dimana siswa berperan “menjadi”

barang tersebut
Tahap Kelima : Tahap Keenam :
Analegi Langsung Memeriksa Kembali Tugas Awal

Siswa diminta memilih analogi | Guru meminta siswa kembali
langsung yang lain, yang | kepada tugas awal dan
didasarkan dari analogi pnbadi | menggunakan analogi terakhir dan

yang menempatkan siswa menjadi | atau menulis seluruh pengalaman

barang tersebut. sinektiknya

Gambar 2.1. Struktur Model Pengajaran Membuat Sesuatu yang Baru
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Sedangkan model yang kedua, yaitu membuat yang asing menjadi
familiar (making the strange familiar) adalah model pengajaran yang dirancang
untuk membuat gagasan-gagasan yang baru dan tidak familiar sehingga menjadi
hal yang lebih bermakna. Meskipun kedua model pengajaran tersebut
menggunakan tiga jems analogi dalam sinektik, namun sasaran, struktur dan

prinsip-prinsip tanggapannya berbeda. Sebagaimana tercermin dalam tabel

berikut ini :
Tahap Pertama: Tahap Kedua :
Input Substansif Analegi Langsung
Guru  menyediakan  informasi | Guru mengusulkan analogi langsung
tentang topik baru dan meminta siswa
mendeskrnipsikannya
Tahap Ketiga : o Tahap Keempat : i
Analogi Personal Membandingkan Analogi-Analogi
Guru meminta siswa “menjadi” | Siswa mengidentifikasi dan
analogi langsung menjelaskan point-point kesamaan
antara materi baru dengan analogi
langsung
Tahap Kelima : Tahap Keenam :
Menjelaskan Perbedaan- Eksplorasi
Perbedaan
Siswa menjelaskan dimana saja | Siswa mengeksplorasi kembali topik
analogi-analogi yang tidak sesuai | asli
Tahap Ketujuh :
Membuat Analegi
Siswa menyiapkan analogi langsung dan mengeksplorasi persamaan-
persamaan dan perbedaan-perbedaan

Gambar 2.2. Struktur Model Pengajaran Membuat yang Asing Menjadi

Familiar
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Berdasarkan dua model pengajaran di atas, penelitian ini menggunakan
model pengajaran yang pertama karena pemahamannya lebih mudah sehingga
memudahkan pula pengembangan kemampuan kreatif siswa dalam mengarang.
3. Peran atau Tugas Guru

Guru harus menjangkau siswa-siswa mana yang pola pikimya perlu
diatur sedemikian rupa. Begitu pula, mereka juga perlu mendorong kondisi-
kondisi psikologis yang mungkin dapat membangun respon kreatif siswa.

Selai itu, mereka juga harus menggunakan hal-hal yang tidak rasional
untuk mendorong siswa-siswa yang enggan dalam memanjakan hal yang tidak
relevan, fantasi, dan perangkat-perangkat lainnya  yang penting untuk
memunculkan saluran-saluran pemikiran. Oleh karena guru berposisi sebagai
panutan yang penting dalam metode ini, maka mereka harus belajar menerima
hal-hal yang aneh dan tidak biasa. Mereka harus menerima seluruh respon siswa
untuk meyakinkan bahwa siswa merasa tidak ada penghakiman eksternal
terhadap ekspresi kreatifnya.

Semakin sulit masalah yang dipecahkan, semakin sulit bagi guru untuk
menerapkan dan menerima analogi-analogi yang tidak masuk akal sehingga
siswa dapat mengembangkan perspektif-perspektif yang segar tentang masalah
yang mereka hadapi.

Siswa juga membutuhkan fasilitas dar seorang pemimpin yang
kompeten dalam merancang dan menerapkan prosedur-prosedur analisis. Mereka

juga memerlukan dalam hal masalah-masalah ilmiah atau sains, sebuah
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laboratorium yang dapat membangun model-model dan perangkat-perangkat lain
untuk membuat masalah menjadi konkret dan menciptakan inovasi-inovasi
praktis lain. Suatu kelas seharusnya menyediakan ruang kerja suatu Ingkungan
yang di dalamnya kreativitas bisa dihargai dan digunakan. (Joyce dkk, 2009)

4. Penerapan Sinektik dalam Kurikulum

Sinektik dirancang untuk meningkatkan kreativitas individu dan
kelompok. Mendiskusikan pengalaman sinektik dapat membangun kebersamaan
antarsiswa. Siswa belajar tentang teman sekelasnya saat mereka merespon suatu
gagasan atau masalah. Pemikiran-pemikiran dinilai sebagai kontribusi potensial
dalam proses kelompok. Prosedur-prosedur kreatif membantu menciptakan
komunitas kesetaraan di mana berpikir merupakn basis tunggal di dalamnya.
Standard yang cukup menyenangkan seperti ini tentu akan memberikan
dukungan kepada peserta didik yang sangat pemalu sekalipun. Prosedur-prosedur
sinektik juga bisa diterapkan pada siswa dalam semua bidang kurikulum, baik
sains maupun seni. Beberapa penerapan model sinektik yang dapat dilakukan
akan dibahas lebih detail pada paragraf-paragraf benkut:

Menulis kreatif Strategi pertama model sinektik dapat langsung
diaplikasikan pada penulisan kreatif, karena ia membantu membentuk siswa
menjadi penulis yang berusaha mengembangkan jangkauan perangkat-perangkat
yang dapat mereka gunakan untuk mendekati tugas-tugas ekspresif secara

ekspositori dan persuasif, seperti pada generatif.
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Mengeksplorasi masalah-masalah sosial. Strategi pertama menyediakan
alternatif dalam mengeksplorasi isu-isu sosial, khususnya isu-isu yang dapat
dicari patokan-patokan dan solusi-solusinya. Metafora menciptakan jarak,
sehingga konfrontasi tidak membahayakan pada pembelajar dan diskusi dan
latihan dapat dilakukan. Tahap analogi personal penting dalam mengembangkan
wawasan.

Memecahkan masalah. Sasaran strategi kedua adalah memecahkan dan
mengonseptualisasi masalah dengan cara baru untuk mengusulkan pendekatan-
pendekatan segar dalam kehidupan personal sebagaimana kehidupan dalam
kelas. Banyak masalah yang dapat dijadikan objek pemecahan masalah ini.
Relasi-relasi sosial dalam kelas, perdamaian konflik, bagaimana mengatasi
kegelisahan, bagaimana merasa lebih baik memakai kaca-mata, bagaimana
berhenti membuat orang senang dan sebagainya, merupakan sebagian dari sekian
banyak masalah yang perlu dipecahkan oleh siswa.

Menciptakan rancangan atau produk. Sinektik dapat juga digunakan
untuk menciptakan produk atau rancangan. Produk adalah sesuatu yang dapat
disentuh (rangible), seperti lukisan, bangunan, atau rak buku, sedangkan
rancangan adalah sebuah rencana (a plan), seperti gagasan untuk pesta atau cara-
cara baru dalam transportasi. Dan pada akhimya, rancangan-rancangan atau
rencana-rencana tersebut menjadi nyata, tetapi untuk tujuan model ini, rancangan

tersebut tinggal sketsa dan nngkasan.
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Memperluas perspektif kita tentang suatu konsep. Gagasan-gagasan
yang abstrak seperti kebudayaan, prasangka, dan ekonomi sulit untuk
diintenalisasikan karena kita tidak dapat melihatnya dengan cara yang sama
sebagaimana kita melihat meja atau gedung, namun kita sering kali
menggunakan gagasan tersebut dalam bahasa kita. Sinektik merupakan cara
bagus untuk membuat gagasan yang familiar menjadi gagasan lain tentang hal
tersebut. Kita tahu bahwa sinektik dapat diterapkan pada siswa di semua
tingkatan umur, meskipun dengan siswa yang sangat muda, sinektik adalah cara
terbaik untuk memberikan latihan-latihan peregangan (strefching exercises).
Lebih dari itu, pengaturannya juga sama seperti pendekatan lain dalam
pengajaran, cermat bekerja dalam pengalaman, memperkaya penggunaan materi-
materi yang konkret, menerapkan secara hati-hati, dan merangkum prosedur-

prosedur dengan jelas. (Joyce dkk, 2009)

B. Kreativitas Mengarang
1. Pengertian Kreativitas
Kreativitas (creativity) adalah salah satu kemampuan intelektual
manusia yang sangat penting dan oleh ahli psikologi kognitif dimasukkan ke
dalam kemampuan memecahkan masalah. Kreativitas sering juga disebut berpikir
kreatif (creative thinking). (Suhaman, 2005)
Kreativitas dapat didefinisikan sebagai aktivitas kognitif atau proses

berpikir untuk menghasilkan gagasan-gagasan yang baru dan berguna (new ideas
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and useful). Sesuatu gagasan dikatakan kreatif apabila memiliki kriteria baru di
dalam beberapa aspek, yaitu aspek psikologis dan budaya (Anderson, dalam
Suharmnan, 2005).

Menurut aspek psikologis, sesuatu gagasan dapat dikatakan baru atau
orijinal apabila pemikir sendiri belum pemah menghasilkan gagasan itu,
meskipun di tempat lain mungkin orang lain telah menghasilkan gagasan serupa,
namun hal itu terjadi secara kebetulan. Dan aspek budaya, sesuatu gagasan
dianggap baru dan orjinal jika memang gagasan itu belum pemah dijumpai dalam
budaya masyarakat sekitar. Kriteria baru juga tidak berarti bahwa gagasan itu
samasekali belum pernah ada, tetapi bisa merupakan gagasan yang dikembangkan
dari hasil memodifikasi atau mengubah gagasan-gagasan yang sudah ada
sebelumnya. Sebagaimana pendapat dari Evans, bahwa kreativitas merupakan
kemampuan membuat kombinasi baru berdasarkan konsep-konsep yang sudah
ada, selain juga kemampuan menemukan hubungan-hubungan baru dan
memandang sesuatu menurut perspektif yang baru.

Sedangkan dari kriteria kegunaan, sebagian ahli berpendapat tidak perlu,
karena kriteria kegunaan itu relatif, tergantung pada suatu budaya, perjalanan
waktu dan tujuan yang diinginkan oleh pemikir sendin. Tetapi sebagian ahli
lainnya juga berpendapat bahwa selain baru, gagasan kreatif harus juga memenuhi
knteria kegunaan bagi pemikir sendiri ataupun masyarakat sekitarnya, seperti
kegunaan dapat menyelesaikan masalah atau meningkatkan suatu produk.

(Suharnan, 2005).
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Seorang ahli yang sangat menekankan pentingnya dukungan faktor
lingkungan bagi berkembangnya kreativitas adalah Torrance. Ia mengatakan
bahwa agar potensi kreatif individu dapat diwujudkan, diperlukan kekuatan-
kekuatan pendorong dan luar yang didasari oleh potensi dalam diri individu itu
sendin. Menurut Torrance (1981: 48), kreativitas itu bukan semata-mata
merupakan bakat kreatif atau kemampuan kreatif yang dibawa sejak lahir,
melainkan merupakan hasil dari hubungan interaktif dan dialektis antara potensi

kreatif individu dengan proses belajar dan pengalaman dari lingkungannya.

Torrance medefinisikan kreativitas itu sebagai proses kemampuan
memahami kesenjanga-kesenjangan-kesenjangan atau hambatan-hambatan dalam
hidupnya, merumuskan hipotesis-hipotesis baru, dan mengomunikasikan hasil-
hasilnya, serta sedapat mungkin memodifikasi dan menguji hipotesis-hipotesis
yang telah dirumuskan. Untuk dapat melakukan semua itu diperlukan adanya
dorongan dari lingkungan yang didasari oleh potensi kreatif yang telah ada dalam
dinnya. Dengan demikian, terjadi saling menunjang antara faktor lingkungan
dengan potensi kreatif yang telah dimiliki sehingga dapat mempercepat
berkembangnya kreativitas pada individu yang bersangkutan.

(http://www.yandanur.web.id/2011/01/perkembangan-kreativitas.html)

Menurut Torrance (dalam Munandar,1988) aspek-aspek kreativitas

meliputi : (1) Kelancaran berpikir adalah kemampuan untuk menghasilkan ide,
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Jawaban, penyelesaian masalah atau pertanyaan yang keluar dari pemikiran
seseorang, memberikan banyak cara atau saran untuk melakukan berbagai hal;
(2) Keluwesan (kelenturan), yaitu kemampuan untuk menggunakan bermacam-
macam pendekatan dalam mengatasi persoalan. Orang yang kreatif adalah orang
yang luwes dalam berpikir menggantikan cara berpikir lama dengan cara berpikir
yang baru dan mampu mengubah cara pendekatan atau pemikiran; 3)
Orisinalitas adalah kemampuan untuk mencetuskan gagasan asli, memikirkan
cara yang tidak lazim untuk mengungkapkan diri dan mampu membuat
kombinasi-kombinasi yang tidak lazim dari bagian-bagian atau unsur-unsur yang
sudah ada dan (4) Kerincian (elaborasi) yaitu kemampuan dalam memperkaya
dan mengembangkan suatu gagasan atau produk dan menambahkan atau
memperinci detail-detail dari suatu objek, gagasan atau situasi sehingga lebih
menarik. (Munandar, 1999)

Kreativitas adalah sebagai suatu kemampuan umum untuk menciptakan
sesuatu yang baru, untuk memberikan gagasan-gagasan baru yang dapat
diterapkan dalam pemecahan masalah atau sebagai kemampuan untuk melihat
hubungan-hubungan baru antara unsur-unsur yang ada sebelumnya. (Munandar,
1999).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Dedi Supriadi (1995) terhadap

teori dan berbagai studi tentang kreativitas, ada enam asumsi yang mendasarinya,
yaitu: (a) setiap orang memiliki kemampuan kreatif den gan tingkat yang berbeda-

beda, (b) kreativitas dinyatakan dalam produk-produk kreatif baik berupa benda
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maupun gagasan (creative ideas) yang merupakan kntena puncak berdasarkan
penilaian orsinalitas dean kebaruan karya itu yang mampu memberikan
sumbangsi terhadapa mesyarakat, (c) kreativitas berkembang dari serangkaian
interaksi sosial dimana individu dengan potensi kreatifnya mempengaruhi dan
dipengaruhi oleh lingkungan sosial budaya tempat ia tinggal, (d) dalam din
individu dan lingkungannya terdapat faktor-faktor yang dapat menunjang ataupun
menghambat potensi kreatifnya, (e) kreativitas merupakan kemampuan individu
dalam menciptakan kombinasi baru dan hal-hal yang telah ada sehingga
melahirkan sesuatu yang baru, (f) karya kreatif tidak lahir secara kebetulan
melainkan melalut serangkaian proses kreatif, yakni motivasi, komitmen yang
tinggl, keterampilan dalam bidang yang ditekuni dan kecakapan kreatif. (Efendi,
2005).

Sedangkan menyangkut periode perkembangan kreativitas di bidang
ilmu, Supriadi menjelaskan bahwa perkembangan kreativitas di bidang ilmu
mangalami dua periode yang sangat kntis. Pertama, periode perkembangan
kreativitas yang disebut sebagai periode formatif. Periode formatif menunjuk
kepada ketika individu kreatif mulai mengembangkan wawasan pikirannya,
memperkaya khazanah pengalamannya dan melatih kepekaan persepsinya
terhadap tantangan yang datang dan lingkungan. Periode ini merupakan suatu
proses yang berlangsung jauh sejak individu melewati masa kanak-kanaknya
dalam lingkungan keluarga, menempuh pendidikannya dan melibatkan diri

dengan kegiatan-kegiatan sosial.
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Kedua, periode perkembangan kreativitas disebut dengan periode
produktif, yaitu ketika karya-karya kreatif seseorang mulat lahir dalam wujudnya
yang kongkret. Antara periode formatif dan produktif ada suatu periode lain, yang
disebut periode embrionik, yaitu pada saat karya-karya kreatif keilmuan mulai
dihasilkan tetapi masih belum menemukan fenomena yang utuh dan matang.

Demikianlah perkembangan kreativitas di bidang ilmu, menuntut tiga
prasyarat yang harus dipenuhi, yaitu: (1) kemampuan intelektual yang memadai,
(2) motivasi dan komitmen untuk mencapai keunggulan, dan (3) penguasaan
terhadap bidang ilmu yang ditekuni. Ketiga aspek ini secara interaktif membentuk
perilaku kreatif yang menghasilkan produk kreatif. Secara simultan, prestasi
kreatif itu dibentuk oleh faktor-faktor intenal, yang meliputi kemampuan
intelektual, komitmen, penguasaan, intuisi dan oleh faktor-faktor eksternal yang
meliputi lingkungan, keluarga, sekolah dan masyarakat. Supriadi mengemukakan
ilmu sebagai sistem berpikir yang melibatkan serangkaian aktivitas kreatif dan
imajinatif ilmuwan dalam upayanya mencari kebenaran. (Efendi, 2005)

Definisi tentang kreativitas dapat juga dijelaskan berdasarkan strategi
empat P, yaitu: pribadi, proses, produk dan pendorong.

Definisi pribadi dikemukakan oleh Hulbeck yang mengacu pada
tindakan kreatif yang muncul dar keunikan keseluruhan kepribadian dalam
interaksi dengan lingkungannya. Dimensi kepribadian meliputi ciri-ciri seperti

fleksibilitas, toleransi terhadap kedwiartian, dorongan untuk berprestasi dan
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mendapat pengakuan, keuletan dalam menghadapi rintangan, dan pengambilan
resiko yang moderat.

Definisi proses yang terkenal dikemukakan oleh Torrance tentang
kreativitas yang pada dasamya menyerupai langkah-langkah dalam metode ilmiah
yaitu proses dari 1) merasakan berbagai kesulitan, masalah, kesenjangan; celah;
jurang di dalam informasi, unsur-unsur yang hilang, sesuatu yang bertanya; 2)
pembuatan terkaan-terkaan dan merumuskan hipotesis tentang defisiensi ini; 3)
mengevaluasi dan menguji terkaan-terkaan dan hipotesis ini; 4) mungkin
meninjau ulang dan menguji kembali hipotesisnya, dan akhimya 5)
mengkomunikasikan hasil. Definisi Torrance ini meliputi seluruh proses kreatif
dan ilmiah mulai dari menemukan masalah sampai dengan menyampaikan hasil.

Definisi produk kreatif menurut Heafele adalah kemampuan untuk
membuat kombinasi-kombinasi baru yang mempunyai makna sosial. Definisi
tersebut menunujukkan bahwa tidak keseluruhan produk itu harus baru, tetapi
kombinasi antar unsur-unsumya bisa saja berasal dari temuan-temuan
sebelumnya. Rogers mengemukakan kriteria untuk produk kreatif, yaitu produk
itu harus nyata, produk itu harus baru dan produk itu adalah hasil dari kualitas
yang unik individu dalam interaksi dengan lingkungannya.

Definisi pendorong terbagi menjadi dua, yaitu dorongan internal dari
dalam dini sendiri dan dorongan eksternal dari lingkungan sosial dan psikologis.
Simpson dalam mendefinisikan pendorong merujuk pada aspek dorongan

internal, yaitu kemampuan kreatif dirumuskan sebagai “the initiative that one
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manifests by his power to break away from the usual sequence of thought”.
Mengenai pendorong dari lingkungan bergantung pada keadaan masyarakatnya,
ada lingkungan yang menunjang kreatrivitas ada pula yang menghambat
kreativitas individu. Karena ada lingkungan yang menghargai imajinasi atau
fantasi, dan menekankan kreativitas dan inovasi. Tetapi ada pula lingkungan yang
kebudayaan masyarakaatnya yang terlalu menekankan konformitas dan tradisi
sehingga kurang terbuka pada perubahan atau perkembangan baru yang berimbas
pada penghambatan kreativitas pada individu. (Munandar, 1999).

Sehubungan dengan strategi 4P dalam pendefinisian tentang kreativitas,
hal yang bisa dilakukan oleh para pendidik adalah; (a) pribadi, agar lebih mudah
menemu kenali produk kreatif dani keunikan individu, pendidik hendaknya
membantu anak didiknya menemukan bakat-bakatnya dan menghargainya, (b)
proses, pada strategi ini pendidik hendaknya dapat merangsang anak untuk
menyibukkan dirinya dalam kegiatan kreatif, dengan membantu mengusahakan
sarana prasarana yang diperlukan, (c) produk, pada strategi ini hendaknya
pendidik menghargai produk kreativitas anak dan mengomunikasikan dengan
yang lainnya, misalnya dengan mempertunjukkan hasil lukisan atau karya anak,
sehingga anak semakin tergugah minat kreasinya, dan (d) pendorong, pada stategi
ini pada diri anak dan lingkungan harus senantiasa memberi dukungan yang
positif terhadap bakat kreatif yang telah dimiliki anak. (Munandar, 1999)

Teori tentang kreativitas didasarkan pada dua aliran psikologi yaitu teori

psikonalisis dan teori humanistik. Dalam teori psikonalisis terdapat 3 tokoh yang
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menjelaskan tentang kreativitas yaitu: (a) Sigmund Freud mengemukakan bahwa
proses kreatif dan mekanisme pertahanan yang merupakan upaya tak sadar untuk
menghindan ide-ide yang tidak menyenangkan atau yang tidak dapat diterima.
Freud percaya bahwa meskipun kebanyakan mekanisme pertahanan menghambat
tindakan kreatif mekanisme sublimasi justru merupakan penyebab utama dari
kreativitas; (b) Emest Knis, menyetakan bahwa orang-orang yang kreatif adalah
meraka yang paling mampu memanggil bahan-bahan darai alam pikiran tidak
sadar; (c) Carl Jung, percaya bahwa ketidaksadaran memainkan peranan yang
amat penting dalam kreativitas tingkat tinggi.

Sedangkan dalam teori humanistik ada dua tokoh yang menjelaskan
tentang kreativitas, yaitu (a) Abraham Maslow, berpendapat bahwa kreativitas
erat kaitannya dengan perwujudan diri, bebas dan neurosis dan mampu
memusatkan dirinya pada yang hakiki dengan cara memenuhi segala kebutuhan
hidupnya, yang oleh Maslow disebut dengan hierarki kebutuhan yang meliputi
kebutuhan faali, kebutuhan keamanan, kebutuhan akan cinta dan kasih sayang,
kebutuhan akan penghargaan dan harga diri, serta kebutuhan aktualisasi diri
(perwujudan din); (b) Carl Rogers, mengemukakan tiga kondisi pribadi yang
kreatif, yaitu: keterbukaan terhadap pengalaman, kemampuan untuk menilai
situasi sesuai dengan patokan pnbadi seseorang dan kemampuan untuk
bereksperimen (bermain dengan konsep-konsep). (Munandar, 1999).

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, maka kreativitas dapat

disimpulkan sebagai proses berpikir atau kemampuan untuk menghasilkan ide
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atau gagasan yang meliputi adanya kelancaran dalam menghasilkan ide,
kelenturan dalam memunculkan berbagai altemmatif pemecahan masalah,
onsinalitas dalam memunculkan ide yang ash berasal dari pemikiran kita serta
adanya elaborasi dalam mengembangkan ide pemikiran kita dalam interaksi
dengan lingkungan kita maupun pengembangan secara kombinasi dan beberapa
hal yang sudah ada sebelumnya yang memungkinkan untuk memecahkan suatu
permasalahan.
2. Tahap-tahap Proses Kreatif

Berdasarkan sejarah psikologi kognitif, Wallas (1926) menjelaskan
bahwa ada empat tahapan dalam proses kreatif, yaitu : (a) persiapan, (b) inkubasi,
(c) illuminasi dan (d) verifikasi.

Persiapan adalah tahap memformulasikan masalah dan membuat usaha
awal untuk memecahkannya. Pada tahap awal in seseorang berusaha untuk
mengumpulkan berbagai macam informasi yang relevan dengan permasalahannya.
Untuk kemudian dirumuskan menjadi pokok permasalahan yang didasarkan dari
berbagai sudut pandang.

Inkubasi adalah masa dimana tidak ada usaha yang dilakukan secara
langsung untuk memecahkan masalah dan perhatian dialihkan sejenak pada hal
lainnya. Melupakan sebuah masalah yang berat dalam sementara waktu dapat
membantu kita untuk menemukan ide-ide baru untuk mereorganisasi/menyusun
kembali pemikiran-pemikiran kita yang sesuai untuk menyelesaikan masalah yang

kita hadapi.
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Iluminasi adalah tahap memperoleh insight (pemahaman yang
mendalam) dan masalah tersebut. Dimana seseorang akan merasakan sensasi
kegembiraan yang luar biasa, karena pemahaman meningkat, semua ide muncul
dan saling melengkapi satu sama lain untuk menyelesaikan suatu permasalahan.

Verifikasi adalah tahapan menguji pemahaman yang telah didapat dan
membuat solusi. Setelah sebuah ide/solusi diperoleh, maka ide/solusi tersebut
harus diuji untuk membuktikan legitimasinya, apakah penemuan ide tersebut
berhasil atau tidak dalam menyelesaikan suatu permasalahan. (Solso dkk, 2007)

3. Cara-Cara Meningkatkan Berpikir Kreatif

Hayes menyatakan bahwa kreativitas dapat ditingkatkan dengan
beberapa cara: (a) mengembangkan pengetahuan dasar, (b) menciptakan atmosfer
yang tepat untuk kreativitas dan (¢) mencan analogi.

Mengembangkan pengetahuan dasar, semakin kaya latar belakang
dalam bidang ilmu pengetahuan, literatur, seni dan matematika dapat memberikan

informasi yang lebih banyak bagi orang kreatif untuk memunculkan bakat-bakat
kreatifnya. Hasil penelitian tentang kreativitas pada seniman dan ilmuwan yang
dilakukan oleh Anna Roe menunjukkan bahwa sifat utama dan kedua kelompok
subjek tersebut adalah ‘bekerja keras’. Apel yang jatuh mengenai kepala Newton
menjadi inspirasi bagi Newton untuk mengembangkan teori gravitasi. Dalam
mengembangkan teorinya, Newton telah mengumpulkan banyak informasi yang

dpat digunakan sebagai pendukung teonnya.
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Menciptakan atmosfer yang tepat untuk kreativitas. Misalnya
menciptakan teknik “brainstroming” adalah sekelompok orang dalam suatu
kelompok membuat ide sebanyak mungkin tanpa memberikan kritik pada anggota
kelompok yang lainnya. Cara ini dapat memunculkan banyak ide atau solusi, serta
dapat digunakan untuk memfasilitasi peningkatan kreativitas ide individu. Karena
seringkali kita terhambat oleh oarang lain atau oleh ketidakleluasaan kita dalam
memunculkan solusi yang tidak biasa.

Mencari analogi. Dalam memformulasikan suatu solusi yang kreatif
dalam suatu permasalahan, sangat penting untuk mengingat dan meninjau
kembali masalah yang hampir sama yang mungkin pemah ditemui. Misalnya
dalam permasalahan mengeluarkan bola pingpong dan dalam pipa sepangjang 4
inchi, salah satu teknik yang digunakan adalah dengan membuat lem dari cereal
gandum. Jika Anda dihadapkan dengan teka teki yang hampir sama, mungkin
anda akan melakukan sebuah analogi dengan mengingat kembali permasalahan
dan solusi tentang pipa dan bola pingpong. (Solso dkk, 2007)

4. Pengertian Mengarang

Mengarang adalah proses mengemukakan atau menyusun pendapat.
Keterampilan mengarang dan menulis sangat penting untuk mengekspresikan diri.
Karangan/tulisan yang baik dapat menguntungkan pengarang/penulis. Sebaliknya,
karangan/tulisan yang buruk dapat merugikan pengarang/penulis. (Suadi, 2005)

Kegiatan mengarang merupakan kegiatan bertahap. Pada umunya, para

pakar membagi kegiatan mengarang itu menjadi tiga tahap, yaitu (1) tahap
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kegiatan prapenulisan (prewriting), (2) tahap kegiatan penulisan (writing), dan (3)
tahap kegiatan pascapenulisan (post-writing). Dengan kata lain, kegiatan
mengarang adalah kegiatan yang mengikuti alur proses yang bertahap dan
berurutan. Dapat diperkirakan bahwa alur proses itu menentukan kualitas produk,
yakni kualitas karangan, karena dengan alur itu, arah penulisan karangan menjadi
jelas. Disamping itu, penggunaan tenaga dan waktu dalam menyusun karangan
juga menjasi efektif dan efisien. (Yunus dan Supamo, 2006)

Sebelum membuat suatu karangan, sebaiknya penulis terlebih dahulu
membuat sebuah bagan atau rancangan kena untuk menyusun bagian-bagian dari
topik yang akan digarap pada suatu karangan. Bagan atau rancangan tersebut
biasa disebut dengan istilah kerangka karangan atau outl/ine. Kerangka karangan
adalah suatu rencana kerja yang memuat gans-gans besar dari suatu karangan
yang akan digarap.

Sebuah kerangka karangan mengandung rancangan kerja, memuat
ketentuan-ketentuan pokok bagaimana suatu topik harus diperinci dan
dikembangkan. Kerangkan karangan menjamin suatu penyusunan yang logis dan
teratur, serta memungkinkan seorang penulis membedakan gagasan-gagasan
utama dengan gagasan-gagasan tambahan. Sebuah kerangka karangan tidak boleh
diperlakukan sebagai suatu pedoman yang kaku, tetapi selalu dapat mengalami
perubahan dan perbaikan untuk mencapai suatu bentuk yang semakin lebih
sempuma. Kerangka karangan dapat berbentuk catatan-catatan sederhana, tetapi

dapat juga berbentuk mendetail dan digarap dengan sangat cermat.
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Adapun manfaat kerangka karangan adalah sebagai berikut: (a) unmuk
menyusun karangan secara teratur, karena kerangka karangan dapat membantu
penulis untuk melihat wujud gagasan-gagasan dalam sekilas pandang, sehingga
dapat dipastikan apakah susunan dan timbal balik antara gagasan-gagasan tersebut
itu sudah tepat, apakah gagasan-gagasan itu sudah disajikan dengan baik,
harmonis dalam perimbangannya; (b) memudahkan penulis menciptakan klimaks
yang berbeda-beda, supaya pembaca dapat terpikat secara terus-menerus menuju
pada klimaks utama, maka susunan bagian-bagian harus diatur pula sekian macam
sehingga tercipta klimaks yang berbeda-beda yang dapat memikat perhatian
pembaca; (c) menghindari penggarapan sebuah topik yang sampai dua kali atau
lebih, penggarapan suatu topik lebih dari satu kali hanya akan membuang waktu,
tenaga dan maten dan (d) memudahkan penulis untuk mencari materi pembantu,
dengan menggunakan perincian-perincian dalam kerangka karangan penulis
dengan mudah akan mencari data-data atau fakta-fakta untuk memperjelas atau
membuktikan pendapatnya. (Keraf, 1997)

Adapun penggolongan karangan yang sesuai dengan karakteristiknya,
adalah sebagai berikut: (a) karangan narasi merupakan karangan yang
menceritakan sesuatu atau beberapa kejadian dan bagaimana berlangsungnya
peristiwa-peristiwa tersebut yang disusun berdasarkan urutan waktu (kronologis);
(b) karangan deskripsi (lukisan) merupakan karangan yang selalu ingin
melukiskan dan mengemukakan sifat, tingkahlaku seseorang, suasana dan

keadaan suatu tempat atau sesuatu yang lain; (c) karangan eksposisi (paparan)
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berubah dari waktu ke waktu. Makna yang baru itu akan mudah dipahami setelah
narasi selesai dibaca, karena 1a tersirat dalam seluruh narasi itu.

Dengan demikian, narasi tidak bercerita atau memberikan komentar
mengenai sebuah cerita, tetapi ia justru mengisahkan suatu kisah atau cerita.
Seluruh kejadian yang disajikan menyiapkan pembaca kepada suatu perasaan
yang berada di depan matanya. Narasi menyediakan suatu kematangan mental.
Kesiapan mental itulah yang melibatkan para pembaca bersama perasaannya,
bahkan melibatkan simpati atau antipati mereka kepada kejadian itu sendiri. Inilah
makna yang dikatakan sebelumya, makna yang tersirat dalam seluruh rangkaian
kegiatan itu. (Keraf, 2000)

Jadi pengertian mengarang adalah suatu kegiatan menyusun pendapat
atau ide-ide secara runtut dan sistematik yang dituliskan diatas kertas. Dengan
demikian, bisa ditarik kesimpulan bahwa kreativitas mengarang adalah
serangkaian proses berpikir dalam menyusun pendapat atau ide-ide yang meliputi
adanya kelancaran dalam menghasilkan ide, kelenturan dalam memunculkan
berbagai alternatif pemecahan masalah, orisinalitas dalam memunculkan ide yang
asli berasal dari pemikiran kita serta adanya elaborasi dalam mengembangkan ide
pemikiran kita dalam interaksi dengan lingkungan kita maupun pengembangan
secara kombinasi dan beberapa hal yang sudah ada sebelumnya yang
memungkinkan untuk memecahkan suatu permasalahan.

Dalam penelitian ini, jenis karangan yang digunakan adalah karangan

narasi sugestif dengan pertimbangan subjek penelitian adalah siswa SMA yang
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mana sudah mendapat materi mengarang atau paragraf narasi. Sehingga mereka
sudah bisa membuat karangan narasi lengkap dengan cerita kronologisnya dan
dapat memunculkan simpati atau antipati dalam karangan tersebut yang dapat

melibatkan perasaan para pembacanya.

. Efektivitas Model Sinektik dalam Meningkatkan Kreativitas Mengarang
pada Pelajaran Bahasa Indonesia

Model sinektik merupakan pendekatan yang menank terhadap
pembinaan kreativitas. Sinektik merupakan teknik berpkir kreatif yang
menggunakan analogi metaforik (kiasan) untuk membantu pemikir menganalisa
masalah dan mengembangkan berbagai sudut pandang dengan menuangkannya
diatas kertas atau menuliskannya di papan untuk mencatat ide-ide analisa
masalah. (Munandar, 2002)

Model sinektik ini didesain oleh William J.J Gordon, mendasarkan
sinektika kepada empat gagasan, meliputi: (1) kreativitas penting dalam setiap
kegiatan, karena dalam model sinektik ini mencakup kemampuan memecahkan
masalah, ekspresi kreatif, empati serta interaksi dengan masyarakat sekitar kita,
(2) proses kreatif bukanlah sesuatu yang misterius; karena kreativitas dapat
diamati dan dibina langsung dengan kesadaran analisis, (3) temuan kreatif sama
dalam segala hal; berawal dan ide, susunan pemikiran yang kemudian
membentuk sebuah karya seni, sains ataupun karya cipta yang lainnya, adalah

bersumber dan hal yang sama yaitu intelektual, walaupun ide-ide tersebut
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datangnya dari orang awam biasa bukan dan para seniman ataupun ilmuwan
ternama, tetapi itu juga merupakan suatu temuan kreatif, (4) berfikir kreatif
individual dan kelompok, menurut Gordon sangat sama, karena individu dan
kelompok membuat ide dan produk dalam bentuk yang kebanyakan sama, hal
tersebut telah dibuktikan oleh Gordon dengan mengadakan pembinaan
“kreativitas kelompok” dalam organisasi industrial, dimana mereka saling bekerja
sama dalam satu kelompok untuk memecahkan suatu masalah atau
mengembangkan suatu produk. Selanjutnya Gordon mengadaptasi sinektika untuk
para siswa sekolah. (Efendi, 2005)

Ada tiga jenis analogi yang digunakan dalam sinektik, yaitu analogi
fantasi, analogi langsung dan analogi pribadi. Dalam analogi fantasi, siswa
diminta memikirkan gagasan pemecahan masalah sesuai dengan imajinasinya.
Analogi langsung, dalam analogi in1 siswa diminta menemukan situasi masalah
sejajar dengan situasi kehidupan nyata. Analogi pribadi menuntut siswa
menempatkan dirinya dalam peran masalah itu sendiri.(Munandar, 1999)

Kreativitas (creativity) adalah salah satu kemampuan intelektual
manusia yang sangat penting dan oleh ahli psikologi kognitif dimasukkan ke
dalam kemampuan memecahkan masalah. Kreativitas sering juga disebut berpikir
kreatif (creative thinking). (Suharnan, 2005)

Proses kreatif terjadi dalam empat tahapan,yaitu (a) persiapan,
merupakan tahap mengumpulkan informasi dar berbagai sudut pandang yang

berhubungan dengan suatu permasalahan; (b) inkubasi, tahap berhenti sejenak
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dari permasalahan yang sedang dihadapi untuk kemudian bisa menemukan ide-ide
baru dalam penyelesaian masalah; (c) iluminasi, tahap dimana seseorang
memperoleh insight atau titik terang dalam penyelesaian masalahnya dan (d)
verifikasi, adalah tahap pengujian terhadap berbagai alternatif solusi sebelum
diterapkan untuk menyelesaikan masalah tersebut. (Solso dkk, 2007)

Berdasarkan penjelasan diatas tentang model sinektik, hal tersebut
diasumsikan bisa diterapkan dalam meningkatkan kreativitas mengarang pada
pelajaran Bahasa Indonesia. Karena model sinektik berawal dari pemikiran atau
gagasan-gagasan yang dituangkan dalam kertas sehingga bisa terbentuk menjadi
sebuah karangan yang runtut mulai dari penemuan masalah sampai dengan

penyelesaiannya sesuai dengan proses kreatif,

. Relevansi Penelitian Terdahulu

Penelitian yang relevan adalah sebagai berikut:

1. Penelitian mengenai Model Pengembangan Kreativitas Melalui Kegiatan
Synectics. Oleh Dr. Rahmat Aziz, M.Si, dosen fakultas Psikologi Universitas
Islam Negeri (UIN) Malang. El-hikmah, Jumal Pendidikan dan Keagamaan,
5,2, Januari-Juni 2008. Penelitian tersebut menyatakan bahwa model
pembelajaran sinektik mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
pada kelompok yang diberi perlakuan. Hal ini bisa dilihat dar hasil

perbandingan mean 115,21:104,46, kelompok yang diberi perlakuan lebih
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tinggi kemampuan bermpikir kreatifnya dibanding dengan kelompok
pembanding.

2. Penelitian mengenai Studi Kuasi Eksperimen Dalam Pembelajaran Menulis
pada Siswa Kelas 1 SMPN di Kota Palembang terhadap Penerapan Model
Sinektik Dalam Meningkatkan Kreativitas Menulis. Oleh Sakdiahwati.
puslitjaknov.org/data/file/2008/makalah_peserta/73_Sakdiahwati.pdf.  Dan
hasil penelitian tersebut diperoleh harga koefisien beta (r hitung) hanya
sebesar -0,017 dengan taraf signifikansi 0,917. Ini berarti pengaruhnya
terhadap peningkatan kreativitas siswa dalam menulis karangan melalui
model pembelajaran sinektik tidak signifikan atau tidak ada. Walaupun tidak
signifikan sampai taraf 95%, tapi dapat dikatakan bahwa pengaruhnya dapat

dipercaya sampai 91,4%,

E. Kerangka Teoritik

Model sinektik yang dikemukakan oleh William J.J. Gordon, merupakan
pendekatan yang menarik terhadap pembinaan kreativitas. Sinektik merupakan teknik
berpkir kreatif yang menggunakan analogi metaforik (kiasan) untuk membantu
pemikir menganalisa masalah dan mengembangkan berbagai sudut pandang dengan
menuangkannya diatas kertas atau menuliskannya di papan untuk mencatat ide-ide
analisa masalah. (Munandar, 2002)

Carl Rogers, mengemukakan tiga kondisi pribadi yang kreatif, yaitu:

keterbukaan terhadap pengalaman, kemampuan untuk menilai situasi sesuai dengan
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patokan pribadi seseorang dan kemampuan untuk bereksperimen (bermain dengan
konsep-konsep). (Munandar, 1999).

Torrance mendefinisikan tentang kreativitas yang didasarkan
menyerupai langkah-langkah dalam metode ilmiah yaitu proses dari 1) merasakan
berbagai kesulitan, masalah, kesenjangan; celah; jurang di dalam informasi, unsur-
unsur yang hilang, sesuatu yang bertanya, 2) pembuatan terkaan-terkaan dan
merumuskan hipotesis tentang defisiensi ini; 3) mengevaluasi dan menguji terkaan-
terkaan dan hipotesis ini; 4) mungkin meninjau ulang dan menguji kembali
hipotesisnya; dan akhimya 5) mengkomunikasikan hasil. Definisi Torrance ini
meliputi seluruh proses kreatif dan ilmiah mulai dari menemukan masalah sampai
dengan menyampaikan hasil. (Munandar, 1999)

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Wallas tentang proses kreatif yang
meliputi empat tahap, yaitu: (a) persiapan, merupakan tahap mengumpulkan
informasi dari berbagai sudut pandang yang berhubungan dengan suatu
permasalahan; (b) inkubasi, tahap berhenti sejenak dari permasalahan yang sedang
dihadapi untuk kemudian bisa menemukan ide-ide baru dalam penyelesaian masalah;
(c) iluminasi, tahap dimana seseorang memperoleh insight atau titik terang dalam
penyelesaian masalahnya dan (d) verifikasi, adalah tahap pengujian terhadap berbagai
altematif solusi sebelum diterapkan untuk menyelesaikan masalah tersebut. (Solso

dkk, 2007)
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Gambar 2.3. Gambar Kerangka Teoritik

F. Hipotesis

Proses Kreatif:
Persiapan: mengumpulkan
data yang berhubungan
dengan permasalahan yang
dihadapi

. Inkubasi: berhenti sejenak

dari permasalahan dengan
beralih ke hal lain
[luminasi: tahap
memperoleh titik terang
penyelesaian masalah

. Verifikasi: tahap pengujian

alternatif solusi pemecahan
masalah

40

Dalam penelitian kuantitatif kedudukan hipotesis penelitian sangat

penting, karena dengan hipotesis ini peneliti akan mempunyai arah yang jelas

untuk membuat suatu kesimpulan penelitian melalui verifikasi. Hipotesis

merupakan merupakan jawaban sementara yang dibangun atau di formulasikan

berdasarkan pada kajian konsep teori-teori data hasil temuan penelitian terdahulu

atau dan hasil pengamatan terhadaplapangan yang hendak diteliti dan akan di uji

kebenaranya.(Soepeno,1997)

Hipotesis yang diajukan dlam penelitian ini adalah:

a. Ho: tidak ada perbedaaan yang signifikan antara kelompok yang diberi

perlakuan model sinektik dengan kelompok yang tidak diberi perlakuan
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model sinektik, kelompok eksperimen lebih tinggi kreativitas
mengarangnya dibanding dengan kelompk kontrol
b. Ha: ada perbedaan yang signifikan antara kelompok yang diberi perlakuan
model sinektik dengan kelompok yang tidak diberi perlakuan model
sinektik, kelompok eksperimen lebih tnggi kreativitas mengaranganya di
banding dengan kelompok kontrol.
Hipotesis yang diajukan selanjutnya akan di uji kebenaranya dengan

bantuan statistik dengan data-data yang terkumpul.



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian in1 adalah metode
penelitian kuantitatif Ada dua format penelitian kuantitatif berdasarkan
paradigma dalam metodologi penelitian kuantitatif, yaitu format deskriptif dan
format eksplanasi. Penelitian kuantitatif dengan format deskriptif bertujuan untuk
menjelaskan, menngankan berbagai kondisi, atau variabel yang timbul
dimasyarakat yang menjadi objek penelitian berdasarkan apa yang terjadi yang
dilakukan pada penelitian studi kasus dan survei. Sedangkan penelitian kuantitatif
Jormat eksplanasi dimaksudkan untuk menjelaskan suatu generalisasi sampel
terhadap populasinya atau menjelaskan hubungan, perbedaan atau pengaruh satu
variabel dengan vaniabel yang lain yang dapat dilakukan melalui survei dan
eksperimen. (Bungin, 2009).

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah format
penelitian eksplanasi melalui penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen
merupakan suatu metode yang sistematis dan logis untuk menjawab pertanyaan:”
Jika sesuatu dilakukan pada kondisi-kondisi yang dikontrol dengan teliti, apakah
yang akan terjadi?”. Karakteristik yang selalu ada dalam penelitian eksperimen

adalah adanya tindakan manipulasi variabel yang secara terencana dilakukan oleh

42
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peneliti. Menurut Sukardi, manipulasi adalah tindakan atau perlakuan yang
dilakukan oleh seorang peneliti yang didasarkan atas pertimbangan ilmiah yang
dapat dipertanggungjawabkan secara terbuka guna memperoleh perbedaan efek
dalam vanabel terikat. Perlakuan yang merupakan kegiatan manipulasi dilakukan
dalam kelompok eksperimen. Dalam penelitian eksperimen juga terdapat
kelompok kontrol yang secara sengaja dilakukan oleh peneliti terhadap variabel
atau ubahan yang ada. Kelompok kontrol mengacu pada kelompok yang
penyeleksian dan pengalamannya sama dengan kelompok eksperimen, tetapi
mereka tidak diberi perlakuan seperti pada kelompok eksperimen. (Syamsudin &

Damaianti, 2006)

B. Variabel Penelitian
1. Variabel Bebas (X)

Variabel bebas atau eksperimental merupakan perlakuan, situasi atau
stimulus yang dimanipulasi, sengaja dilakukan dan kekhasan bentuk atau
prosedurnya direncanakan oleh peneliti, sebagai variabel yang diharapkan
akan mempengaruhi vanabel terikat (Latipun, 2008). Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah model sinektik.

2. Variabel Terikat (Y)
Variabel terikat adalah variabel yang diobservasi dan dicatat oleh

peneliti. Variabel ini merupakan variabel yang dipelajari performansinya
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setelah diberikan pemaparan (manipulasi) (Latipun, 2008). Vanabel terikat

dalam penelitian ini adalah kreativitas mengarang,

C. Definisi Operasional

Definisi operasional dapat diartikan sebagai pemberian arti batasan suatu
konstruk atau variabel dengan cara memberikan nincian pekerjaan yang harus
dikerjakan oleh peneliti untuk mengukur variabel tersebut (Hadi, 2004). Definisi
operasional variabel bebas dalam penelitian ini adalah model sinektik. Model
sinektik adalah suatu teknik berpikir kreatif yang menggunakan analogi (kata
kiasan) yang dapat membantu pemikir dalam menganalisa dan menyelesaikan
suatu masalah. Penggunaan model sinektik dengan analogi dapat dilakukan
dengan mencari berbagai alternatif pemecahan masalah berdasarkan sudut
pandang yang berkaitan, untuk kemudian dituliskan dalam kertas.

Sedangkan definisi operasional variabel terikat dalam penelitian ini
adalah kreativitas mengarang. Kreativitas mengarang adalah serangkaian proses
berpikir dalam menyusun pendapat atau ide-ide yang meliputi adanya kelancaran
dalam menghasilkan ide, kelenturan dalam memunculkan berbagai alternatif
pemecahan masalah, orisinalitas dalam memunculkan ide yang asli berasal darn
pemikiran kita serta adanya elaborasi dalam mengembangkan ide pemikiran kita
dalam interaksi dengan lingkungan kita maupun pengembangan secara kombinasi
dari beberapa hal yang sudah ada sebelumnya yang memungkinkan untuk

memecahkan suatu permasalahan.



D. Subjek Penelitian
1. Populasi
Populasi merupakan keseluruhan individu atau objek yang diteliti yang
memiliki beberapa karaktenstik yang sama, dapat berupa usia, jenis kelamin,
tingkat pendidikan, wilayah tempat tinggal dan seterusnya. Subjek yang diteliti
dapat merupakan sekelompok penduduk disuatu daerah, sekolah atau wilayah
tertentu. Untuk peneitian eksperimen dibutuhkan keadaan populasi yang relatif
homogen sehingga dapat membantu peningkatan validitas penelitian. (Latipun,
2008). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Tamansiswa
Mojokerto, yang bejumlah 252 siswa. Adapun karakteristik populasi dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Siswa kelas X SMA Tamansiswa Mojokerto
b. Berusia 16-18
c. Berenis kelamin perempuan dan laki-laki
2. Sampel
Dalam penelitian ini menggunakan penelitian sampel. Sampel adalah
sebagian atau wakil dan populasi. Penelitian sampel baru boleh dilaksanakan
apabila keadaan subjek di dalam populasi benar-benar homogen.
(Arikunto,1993)
Pada penelitian ini pengambilan sampel dilakukan secara non random.
Yaitu teknik pengambilan sampel dengan tidak random yang didasarkan atas

perimbangan-pertimbangan tertentu dari peneliti (Latipun, 2008).
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Sedangkan bentuk pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian in1 adalah dengan sampel purposif (purposive sampling). Sampel
purposif dilakukan dengan cara mengambil subjek bukan didasarkan atas
strata, random atau daerah, tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu.
(Arikunto, 2002).

Sampling purposif merupakan pemilihan sampel sesuai dengan yang
dikehendaki (Latipun, 2008). Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi
adalah:

a. Pengambilan sampel harus didasarkan atas cin-cin, sifat-sifat atau
karakteristik tertentu yang merupakan cin-ciri pokok populasi.

b. Subjek yang diambil sebagai sampel benar-benar subjek yang paling
banyak memiliki cini-cini yang terdapat pada populasi (key subject)

c. Penentuan populasi dilakukan secara cermat di dalam studi pendahuluan
(Arikunto, 2002)

Dalam pengambilan sampel, peneliti menggunakan sampel purposif.
Peneliti memilih 2 kelas, yaitu kelas X-1 dan X-3. Jumlah sampel pada
penelitian ini adalah 61 sisiwa. Kelas X-1 berjumlah 30 siswa dan kelas X-3
berjumlah 31 siswa. Peneliti memilih dua kelas tersebut dikarenakan peneliti
mempunyai kriteria-knitenia yang dikehendaki, seperti:

b. Dar segi usia, yaitu usia 16-18 tahun dapat dikatakan sebagai usia yang
dewasa. Maka dalam pendidikan sudah sesuai jika diberikan model

sinektik.
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c. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru kelas sekaligus sebagai
guru Bahasa Indonesia di kelas X, kelas X-1 dan X-3 merupakan kelas
yang aktif dalam proses belajar mengajar.

d. Berdasarkan observasi di kelas, peneliti memilih kelas X-1 dan X-3 karena
dua kelas tersebut lebih aktif dan banyak berinteraksi secara aktif dengan

guru ketika memberikan maten pelajaran di kelas.

E. Desain Penelitian

Desain eksperimen mencakup perencanaan dan langkah-langkah yang
berurutan dan menyeluruh, serta cara pelaksanaan eksperimennya. Dengan
demikian peneliti dapat menganalisis data secara objektif dan dapat digunakan
untuk mengadakan suatu interfensi yang valid berkenaan dengan masalah yang
sedang diteliti. Karena itu sebelum melakukan penelitian, peneliti perlu
mengetahui desain yang digunakan. Dengan desain yang baik, maka pengaturan
variabel-variabel dan kondisi-kondisi eksperimen dapat dilakukan secara
seksama. (Latipun, 2008).

Adapun desain eksperimen yang digunakan dalam peneltian ini adalah
dengan menggunakan desain pra eksperimen, yiatu desain perlakuan statis (static
group comparation) merupakan desain eksperimen yang menggunakan dua
kelompok subjek. Satu kelompok subjek diben perlakuan, sementara kelompok

lain tidak diben perlakuan. Pembagian kelompok tersebut dilakukan dengan non
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random. Efek perlakuan dinilai dan perbedaan hasil pengukuran antar dua
kelompok. (Latipun, 2008).

Efektivitas dari variabel bebas terhadap variabel terikat dilihat dan
perbedaan posttest antara kelompok yang diben perlakuan dengan kelompok
yang tidak diber perlakuan. Bila ada perbedaan antara nilai posttest antar kedua
kelompok tersebut, dimana lebih tinggi secara signifikan nilai dani kelompok
yang diberi perlakuan, maka dapat disimpulkan bahwa vanabel bebas adalah
efektif terhadap variabel terikat. Desain perlakuan statis dapat digambarkan
sebagai benkut:

Tabel 3.1 Desain Eksperimen Static Group Comparation

Manipulasi Posttest
NonR — X) — O1
NonR — ) - (07}

Keterangan:

Non R : Non Random

X : Perlakuan/treatment model sinektik

O1 : Posttest berupa kegiatan mengarang narasi

02 : Posttest berupa kegiatan mengarang narasi
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F. Prosedur Pelaksanaan Eksperimen

Prosedur yang dilakukan peneliti dalam penelitian ekspenimen in1 adalah

sebagai berikut:

1. Memilih sampel secara non random dan populasi

2. Sampel pada kelompok eksperimen dibenkan perlakuan model sinektik
sebagai manipulasinya

3. Setelah pemberian perlakuan, maka sampel pada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol ditugaskan untuk mengarang narasi dengan tema yang telah
ditentukan yaitu tema kecintaan, sebagai posttest.

Sedangkan rangkaian treatment dalam penelitian ini menggunakan model
pengajaran membuat sesuatu yang baru sesuai dengan prosedur dalam sinektik
adalah sebagai berikut:

Tahap Pertama:

Guru meminta siswa mendeskripsikan suatu topik (masalah) yang pernah mereka
lihat saat ini. Misalnya: “Bagaimana barang berat dikantor pos dapat dipindahkan
atau digerakkan dengan tenaga sedikit mungkin tetapi dengan perlindungan
maksimal terhadap kerusakan?”

Tahap Kedua:

Siswa mengusulkan analogi-analogi fantasi, memilihnya dan meng-eksplorasi

(mendeskripsikannya) lebih jauh.
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Tahap Ketiga:

Guru menanyakan analogi langsung. “Barang-barang apa yang dapat bergerak
dengan diarahkan sendin yang dapat mengangkut barang berat?”. Muncul
beragam deskripsi dari para siswa.

Tahap Keempat:

Guru meminta siswa membuat gagasan berdasarkan analogi pribadi. Siswa
ditugaskan “berperan sebagai barang” dan menyatakan bagaimana mereka ingin
dipindahkan.

Tahap Kelima:

Siswa ditugaskan memilih analogi langsung yang lain, yang didasarkan pada
analogi pnibadi.

Tahap Keenam:

Guru meminta siswa kembali pada tugas awal atau masalah awal dan

menggunakan analogi terakhir dan atau menulis seluruh pengalaman sinektiknya.

G. Instrumen Penelitian
Pengumpulan data merupakan suatu proses pengadaan data untuk
keperluan penelitian. Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting
dalam metode ilmiah karena umumnya data yang dikumpulkan akan digunakan
untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan (Nazir, 1988). Data yang
diperoleh harus valid untuk digunakan. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu metode

pengumpulan data yang tepat dan sesuai dengan tujuan penelitian.
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Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan alat ukur berupa
check list model penilaian kreativitas dalam mengarang yang meliputi empat
kriteria berpikir kreatf dan Torrance, yaitu kelancaran, kelenturan, keaslian
(orsinalitas) dan kerincian (elaborasi). Setiap dan empat kriteria tersebut terdiri
dari lima komponen dimana setiap butimya jika memenuhi syarat akan diberi
skor | sehingga skor maksimal yang dapat diperoleh anak didik adalah 20.
Khusus untuk knteria kelancaran, sudah disesuaikan dengan penggunaan jumlah
kata dalam karangan yang sesuai dengan standart SMA, dimana perhitungannya

menggunakan interval kelas dari hasil karangan tersebut. Dengan rumus sebagai

berikut:
[=Xt-Xn+1=....
S
Keterangan:

Xt = nilai tertinggi
Xr =nilai terendah

Dengan perolehan skor sebagai berikut:

I=(541-157)+1=385
5 5
=77

ST =469 - 546 = skor 5
T =391-468 =skor4

S =313-390=skor3
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R =235-312=skor2
SR =157-234=skor |

Adapun kntenia kreativitas mengarang menurut Torrance dapat
dijelaskan dengan menggunakan tabel sebagai benkut:

Tabel 3.2 Kriteria Model Kreativitas Mengarang Menurut Torrance

No. | INDIKATOR SUB INDIKATOR

1. | Kelancaran e Sangat tinggi jika penggunaan kata dalam karangan
berkisar antara 469-546

e Tinggi jika penggunaan kata dalam karangan
berkisar antara 391-468

e Sedang jika penggunaan kata dalam karangan
berkisar antara 313-390

e Rendah jika penggunaan kata dalam karangan
berkisar antara 235-312

e Sangat rendah jika penggunaan kata dalam

karangan berkisar antara 157-234

2. | Kelenturan e Keragaman dalam bentuk kalimat sederhana,
gabungan dan kompleks

e Keragaman dalam penggunaan kalimat deklaratif,
interogatif atau eksklamatons

e Keragaman dalam panjang klaimat

¢ Imajinasi, jika subjek mampu mengembangkan
topik karangan

e Fantasi, jika karangan menunjukkan daya khayal

mengenai hal-hal yang dalam kenyataan tidak ada.

3. | Orisinalitas e Onmnsinalitas dalam tema, jika tema atau topik
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karangan termasuk baru dan tidak lazim digunakan

¢ Orsinalitas dalam pemecahan atau akhir cerita, jika
cerita bisa menimbulkan suatu kejutan

e Humor, jika karangan itu membuat orang tertawa

e Menggunakan kata atau nama baru yang ditemukan
sendin

¢ Onsinalitas dalam gaya penulisan

4. | Kerincian e Seperti lukisan dalam ekspresi, jika karangannya
hidup dan menank

e Emosi, jika karangan kaya dalam ungkapan
perasaan

e Empati, jika secara eksplisit mengungkapkan
perasaan dalam penggambaran tokoh utama

e Unsur pnbadi, jika subjek melibatkan dirinya
dalam kejadian, mengungkapkan pendapatnya atau
pengalaman pribadi

e Percakapan, menggunakan kalimat langsung

dengan menggunakan tanda kutip

Keterangan:

Kelancaran didasarkan atas jumlah kata yang digunakan dalam
karangan tersebut, meliputi kriteria penilaian: (a) penilaian sangat tinggi jika
penggunaan kata dalam karangan berkisar antara 469-546 kata mendapat skor 5,
(b) tinggi jika penggunaan kata dalam karangan berkisar antara 391-468 kata

mendapat skor 4, (c) sedang jika penggunaan kata dalam karangan berkisar antara
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313-390 kata mendapat skor 3, (d) rendah jika penggunaan kata dalam karangan
berkisar antara 235-312 kata mendapat skor 4 dan (e) sangat rendah jika
penggunaan kata dalam karangan berkisar antara 157-234 kata mendapat skor 1.

Kelenturan, meliputi kelenturan dalam struktur kalimat dan kelenturan
dalam konten atau gagasan, dengan knteria penilaian: (a) keragaman dalam
bentuk kalimat sederhana, gabungan dan kompleks, (b) keragaman dalam
penggunaan kalimat deklaratif, interogatif atau eksklamatoris, (c) keragaman
dalam panjang kalimat (kalimat singkat adalah kalimat yang kurang dari lima
kata, kalimat yang panjang adalah kalimat yang lebih dari 10 kata), (d) imajinasi,
Jika subjek mampu mengembangkan topik karangan maka mendapat skor 1, dan
(e) fantasi, jika karangan menunjukkan daya khayal mengenai hal-hal yang dalam
kenyataan tidak ada. Jika karangan memenuhi knteria tersebut diatas, maka diben
skor 1.

Keaslian (orisinalitas), sejauhmana konten atau gaya pemikiran
karangan menunjukkan keaslian (ketidaklaziman) dibandingkan dengan karangan
yang konten dan gaya penulisannya menunjukkan stereotip (koden). Knteria
penilaian keaslian meliputi: (a) onsinalitas dalam tema, jika tema atau topik
karangan termasuk baru dan tidak lazim digunakan, (b) onsinalitas dalam
pemecahan atau akhir cerita, jika cerita bisa menimbulkan suatu kejutan, (c)
humor, jika karangan itu membuat orang tertawa, (d) menggunakan kata atau
nama baru yang ditemukan sendin dan (e) onsinalitas dalam gaya penulisan. Jika

karangan memenuhi kntena tersebut diatas, maka diberi skor 1.
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Kerincian (elaborasi) 1alah kemampuan untuk membumbui atau
menghiasi cerita sehingga tampak lebih kaya, dengan kriteri penilaian: (a) seperti
lukisan dalam ekspresi, jika karangannya hidup dan menarik, (b) emosi, jika
karangan kaya dalam ungkapan perasaan, (c) empati, jika secara eksplisit
mengungkapkan perasaan dalam penggambaran tokoh utama, (d) unsur pribadi,
jika subjek melibatkan dirinya dalam kejadian, mengungkapkan pendapatnya atau
pengalaman pribadi, dan (e) percakapan, menggunakan kalimat langsung dengan
menggunakan tanda kutip. Namun, pada anak kecil penggunaan tanda kutip tidak
perlu, yang penting disini adalah adanya kata-kata langsung dari pembicara. Jika
karangan memenuhi kriteria tersebut diatas, maka diberi skor 1. (Munandar,

1999)

. Teknik Analisis Data
1. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas
Sebelum menentukan jenis analisis data statistik yang akan
digunakan, untuk mengetahui apakah data sampel yang dianalisis dari
populasi berdistribusi normal atau tidak, maka dapat dilakukan uji
normalitas data. Uji normalitas data dilakukan dengan teknik uji
kolmogorov smimov dan shapiro-wilk akan dijelaskan sejauhmana data

tersebut berdistribusi normal atau tidak.
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Setelah dilakukan uji normalitas data, maka hasil yang diperoleh
berdasarkan tabel Test of Normality, dapat dijelaskan bahwa:
1) Jika nilai Sig. atau signifikansi < 0,05, maka distribusi adalah tidak
normal.
2) Jikanilai Sig. atau signifikansi > 0,05, maka distribusi adalah nermal.
Berikut adalah tabel dari normalitas data;

Tabel 3.3 tabel Uji Normalitas Data

Tests of Normality

| Kolmogorov-Smirnov(a) | Shapiro-Wilk
kreativitas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
kreativitas  skor
eksperimen 126 30 ,200(") ,973 30 ,619
skor kontrol 141 31 ,119 ,850 31 ,161

* This is a lower bound of the true significance.
a Lilliefors Significance Correction

Keputusan:

1) Pada uji Kolmogorov Smimov, maka dapat diperoleh bahwa harga
signifikansi kreativitas adalah 0,200 > 0,05, maka dapat dikatakan
bahwa data dari kreativitas adalah berdistribusi normal.

2) Dan pada uji Shapiro Wilk, dapat diperoleh bahwa harga signifikansi
kreativitas adalah 0,619 > 0,05, maka dapat dikatakan data dari
kreativitas adalah berdistribusi normal.

Berdasarkan dari hasil uji normalitas data, maka dapat dijelaskan

bahwa sampel yang dianalisis dari populasi adalah berdistribusi normal.
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Karena penelitaian ini menggunakan metode eksperimen, untuk

menguji kehomogenan varians populasi, maka dilakukan uji homogenitas.

Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan analisis Uji-t Dua

Sampel Saling Bebas (independent sample T-test). Berikut ini adalah tabel

homogenitas:

Tabel 3.4 Tabel Uji Homogenitas Data

Levene's
Test for
Equality of
Variances ttest for Equality of Means
Sig. Mean Std. 95% Confidence
(2- Differ Error Interval of the
F Sig. t df tailed) | ence | Differen Difference
ce Lower Upper
kreati Equal variances
vitas assumed ,035 852 | 872 59 387 | ,7097 | ,81426 | -91965 | 2,33900
Equal vaniances
not assumed ,871| 58,891 ,387 | ,7097 | ,81439 | -91997 | 2,33933
Berdasarkan data pada tabel diatas, maka dapat dijelaskan sebagai
berikut:
Hipotesis:

Ho = Kedua vanans populasi adalah identik (varians populasi siswa kelas

eksperimen dan siswa kelas kontrol adalah sama).

Ha = Kedua varians populasi adalah tidak identik (varians populasi siswa

dengan membandingkan taraf signifikansi dan galatnya.

1) Jika signifikansi > 0,05, maka Ho diterima.

kelas eksperimen dan siswa kelas kontrol adalah tidak sama).

Berdasarkan data diatas, maka dapat dilakukan pengujian hipotesis
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2) Jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak
Pada penelitian ini terlihat bahwa F hitung dengan Equal
Variances Assumed (diasumsikan kedua varian sama) adalah 0,35 dengan
signifikansi 0,852. Karena signifikansi 0,852 > 0,05, maka Ho diterima dan
Ha ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa vanansi populasi
siswa kelas eksperimen dengan kelas kontrol adalah sama.
2. Analisis Data
Penganalisisan data merupakan suatu proses lanjutan dari proses
pengolahan data untuk melihat bagaimana menginterpretasikan data,
kemudian menganalisis data dan hasil yang sudah ada pada tahap hasil
pengolahan data. Analisis data dilakukan dengan menggunakan bantuan
komputer program SPSS for Windows versi 11,5. Karena data berdistribusi
normal, maka dalam analisis data menggunakan statistik parametrik. Adapaun
syarat analisis statistik parametrik, yaitu sampel dalam populasi berdistribusi
normal (Muhid, 2007)

Dalam penelitian ini, analisis yang digunakan adalah Uji-T Sampel
Berpasangan (Paired Sample T-Test). Teknik analisis sampel berpasangan
merupakan teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis
bahwa tidak ada selisih antara dua variabel. Data dapat berasal dari dua
ukuran dar subjek yang sama atau satu ukuran dari pasangan subjek. Kriteria

data yang dapat diuji dengan menggunakan uji-t sampel berpasangan ini yaitu,
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data yang digunakan adalah data kuantitatif (interval dan rasio) dan data

berdistribusi normal. Adapun rumusnya adalah sebagai berikut:

l - -
_Lﬁ_.._a,[_sl_z [___5_]
Vit Iy

Keterangan :
X ,=rata-rata sampel 1
.= rata-rata sampel 2
S, = simpanan baku sampel 1
S, = simpanan baku sampel 2
s: = variansi sampel 1
s3 = variansi sampel 1
r = korelasi antar dua sampel
Untuk melakukan pengujian hipotesis dengan teknik analisis uji-t

sampel berpasangan digunakan dua cara sebagai berikut (Muhid, 2007):
1. Jika t hitung > tabel, maka Ho ditolak

Jika t hitung < tabel, maka Ho diterima
2. Jika signifikansi > 0,05, maka Ho diterima

Jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian
a. Visi SMA Tamansiswa Mojokerto
Terwujudnya sumber daya manusia yang benman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berjiwa merdeka, berpengetahuan,
berketerampilan serta sehat jasmani dan rohani.
b. Misi SMA Tamansiswa Mojokerto

1. Menyiapkan calon pemimpin masa depan yang berjiwa merdeka, serta
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

2. Meningkatkan pengetahuan dan kemampuan peserta didik melalui
pembelajaran sistem Among yang berorientasi pada pendekatan CTL.

3. Menjadikan SMA Tamansiswa Kota Mojokerto sebagai Sekolah
Kebangsaan yang menjunjung tinggi nilai-nilai budi pekrti yang luhur.
Mengembangkan kurikulum sekolah yang meiputi SK, KD, silabus dan
RPP.

4. Melaksanakan Pembelajaran Tambahan untuk siswa kelas XII

5. Meningkatkan Profesionalisme Guru melalui MGMP, Pelatihan dan

Work Shop.
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. Meningkatkan dan mengembangkan sarana dan prasarana.

. Meraih 10 besar dalam Olempiade, lomba mata pelajaran, lomba olah

raga dan seni.

. Melaksanakan penilaian yang sesuai dengan SNP.

. Tujuan Sekolah

[e—

Tujuan Sekolah dalam satu tahun ke depan (2010 s.d. 2011) :

. Memiliki dan mengimplementasikan kurikulum sekolah yang meliputi
Pemetaan SK, KD, Indikator, Pengembangan Silabus, dan RPP untuk
kelas X, XI dan XII semua mata pelajaran

. Terlaksananya kegiatan pembelajaran dengan sistim Among yang
berorientasi pada pendekatan CTL

. Tercapainya angka kelulusan kelas XII dengan rata —rata nilai Unas
7.50

. Tercapainya standar pendidik dan tenaga kependidikan 98 % sesuai SNP

. Memiliki fasilitas/sarana dan prasarana sekolah yang sesuai dengan SNP

. Terwujudnya manajemen sekolah yang Demokratis, Transparansi dan

akuntabel

Terwujudnya kegiatan penilaian yang sesuai dengan SNP

. Meraih juara Il dalam lomba mata pelajaran IPA dan Matematika di

tingkat Kabupaten/Kota

. Meraih juara II dalam lomba KIR tingkat Kota Mojokerto
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10. Meraih juara I dalam lomba Olah raga dan seni di tingkat Kota
Mojokerto
11. Terciptanya budaya hidup disiplin, bersih, sehat dan religius di
sekolah
Penelitian in1 dilaksanakan mulai tanggal 11 Aprl sampai 23 Mei
2011. Sampel yang digunakan dalam penelitian in1 adalah 61 siswa.

Berikut jadwal dalam pelaksanaan penelitian:

No. Han/Tanggal Kegiatan

1. | Senin, 11 April 2011 Menyerahkan surat ijin melakukan
penelitian kepada kepala sekolah SMA

Tamansiswa, yaitu Ki Drs.

Suradiyana, M.Pd

2. | Tanggal 12-23 Apnl 2011 Penelitian sempat tertunda karena
masih menunggu siswa kelas XII
selesai UAN.

3. | Rabu, 4 Mei 2011 Melakukan wawancara kepada guru
Bahasa Indonesia, yaitu Ibu Apriliya
Rita U, S.Pd

4. | Kamis, S Mei 2011 Melakukan observasi di kelas X-1.

5. | Jum’at, 6 Mei 2011 Melakukan observasi di kelas X-2.

6. | Senin, 9 Met 2011 Meminta data visi dan misi, serta

profil SMA Tamansiswa.

7. | Kamis, 12 Mei 2011 Meminta RPP dan Silabus Bahasa
Indonesia kelas X dari Ibu Apriliya
Rita U, S.Pd yang terkait dengan

paragraf narasi.
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Rabu, 18 Mei 2011

Menyerahkan proposal penelitian dan
menjelaskan prosedumya kepada Ibu
Apnliya Rita U, S.Pd

Jum’at, 20 Mei 2011

Menyerahkan prosedur frearment dan
menjelaskannya kepada Ibu Apriliya
Rita U, S.Pd

10.

Senin, 23 Mei 2011

Melakukan penelitian di kelas X-I
sebagai  kelas eksperimen yang
dilakukan pada jam pertama dengan
terlebih dahulu membenkan treatment
model sinekttk yang setelah itu
kegiatan dilanjutkan posttest
mengarang narasi dengan tema
“kecintaan”.

Pada siang harinya, pada jam kelima
dan keenam juga dilakukan penelitian
di kelas X-3 sebagai kelas kontrol
tetapi mereka tidak diberi rrearment
model sinektik, melainkan hanya
dijelaskan cara-cara mengarang yang
batk untuk selanjutnya dilakukan
kegiatan mengarang narasi dengan
tema “kecintaan” juga sebagai
perbandingan postfesmya. Seluruh
rangkaian kegiatan penelitian
dilakukan sepenuhnya oleh Ibu
Apriliya Rita U, S.Pd, peneliti
bertindak sebagai pemandu dan
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observer.

1. | Senin, 23 Mei 2011 Meminta surat keterangan telah
melakukan  penelitan di  SMA

Tamansiswa Mojokerto.

Tabel 4. 1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian

2. Deskripsi Hasil Penelitian
a. Penelitian tanggal 11 April 2011
Peneliti menyerahkan surat ijin melakukan penelitian serta
proposal penelitian kepada kepala sekolah SMA Tamansiswa Mojokerto,
yaitu Ki Drs. Suradiyana, M.Pd. Selanjutnya, peneliti mendapatkan ijin
dan kepala sekolah untuk melakukan penelitian di SMA Tamansiswa
Mojokerto.
b. Penelitian tanggal 4 Mei 2011
Peneliti melakukan wawancara dengan guru Bahasa Indonesia,
yaitu Ibu Apriliya Rita U, S.Pd selaku guru kelas X. Wawancara dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui kelas mana yang sesuai untuk dilakukan
penelitian. Ibu April memberikan saran bahwa kelas yang sesuai untuk
dilakukan penelitian adalah kelas X-1 dan kelas X-3. Hal tersebut
didasarkan atas pertimbangan karena kelas X-1 dan kelas X-3 adalah kelas
yang aktif, sehingga sesuai tujuan yang akan dilakukan yaitu mencari kelas

yang aktif, sehingga dalam penggunaan model sinketik adalah efektif



65

dalam meningkatkan kreativitas mengarang pada pelajaran Bahasa
Indonesia.
. Penelitian tanggal 5 Me1 2011

Peneliti melakukan observasi di kelas X-1 pada saat pelajaran
Bahasa Indonesia. Peneliti melakukan observasi dengan tujuan untuk
melihat keaktifan siswa di kelas dan karakteristik siswa kelas X-1. Pada
saat Ibu April memberikan maten terakhir tentang paragraf narasi.
. Penelitian tanggal 6 Mei 2011

Peneliti melakukan observasi di kelas X-3 pada saat pelajaran
Bahasa Indonesia. Sama dengan observasi pada kelas X-1, peneliti
melakukan observasi dengan tujuan untuk melihat keaktifan siswa di kelas
dan karaktenstik siswa kelas X-3. Pada saat Ibu April memberikan materi
terakhir tentang paragraf narasi.
. Penelitian tanggal 9 Mei 2011

Peneliti meminta data visi dan misi serta profil dan SMA
Tamansiswa Mojokerto pada pihak Tata Usaha.
. Penelitian tanggal 12 Mei 2011
Peneliti meminta RPP dan silabus Bahasa Indonesia kelas X

kepada Ibu April, yang terkait dengan paragraf narasi.



66

g. Penelitian tanggal 18 Mei 2011
Peneliti menyerahkan proposal penelitian dan menjelaskan tentang
efektifitas model sinektik dalam meningkatkan kreativitas mengarang
kepada Ibu Apnil.
h. Penelitian tanggal 20 Mei 2011
Peneliti menyerahkan rangkaian treatment model sinektik dan
menjelaskannya kepada Ibu Aprl. Dimana treatment tersebut akan
diberlakukan di kelas X-1 sebagai kelas eksperimen. Yang untuk
selanjutnya dilakukan postfest mengarang narasi.
1. Penelitian tanggal 23 Mei 2011
Melakukan penelitian di kelas X-1 sebagai kelas eksperimen yang
dilakukan pada jam pertama dan kedua, yaitu pada pukul 06.45 - 8.15.
Kegiatan awal dilakukan dengan memberikan freatrment model sinektik.
Pada kegiatan ini siswa diminta memunculkan berbagai alternatif jawaban
atas permasalahan yang dikemukan oleh Ibu April. Semua saran alternatif
jawaban tersebut diterima dan tidak ada yang diremehkan. Dari semua
saran tersebut para siswa kemudian diminta untuk menuliskannya dalam
bentuk paragraf yang ditulis di atas selembar kertas. Untuk selanjutnya
siswa diminta membuat suatu karangan narasi dengan tema “kecintaan”,

yang merupakan posttest setelah pemberian treatment model sinektik.
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Tabel 4.2 Rangkaian Treatment Model Sinektik

No.

Hasil Percakapan

Tou April: “Anak-anak, masalah
yang akan kita bahas adalah
bagaimana barang berat dikantor
pos dapat dipindahkan atau dapat
digerakkan dengan tenaga yang
sesedikit mungkin tetapi dengan
perlindungan yang maksimal
terhadap kerusakan.”

Siswa: “Menggunakan alat bantu”
Siswa: “ Gotong royong Bu....”
Siswa:
board”

Siswa: “Katrol”

“D1 angkat dengan skate

Siswa: “Diangkat beserta orang-
orang gendut Bu......
Bu Apnl: “Baik, semua cara
untuk memindahkannya tidak

masalah.”

Tahap-tahap Treatment

Tahap pertama:

Mendeskripsikan

masalah
atau kondisi saat ini.

Guru meminta siswa untuk
mendiskusikan gagasan-

gagasan yang biasa.

Bu April: “Sekarang saya

kembangkan  permasalahannya.
Bagaimana fantasi kalian untuk
memindahkan  barang  berat
tersebut?”

Siswa: “Dipindahkan oleh para
pen-peri kecil yang turun dari

langit dan ada sayapnya.”

Tahap kedua:

Siswa mengusulkan analogi
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Siswa:  “Dipindahkan  dengan
hewan yang besar, kayak gajah
atau unta Bu......... ”

Siswa: “Bisa juga dengan cara
memberikan roda pada bagian
bawah Lalu
digelindingkan.”

Siswa: “Dililitkan tali, lalu ditank

barang  itu.

menggunakan mobil Bu.”
Bu Apnl: “Oke. Cara-cara fantasi

kalian bisa ditenma.”

fantasi, memilihnya dan
megeksplorasi
(mendeskrpsikannya) lebih

jauh

Bu Aprl: “Nah, sekarang

masalahnya pikirkan barang-
barang apa yang dapat bergerak
dengan diarahkan sendin dan
dapat mengangkut barang berat?”

Siswa: “Rolling.”

Tahap ketiga:

Guru menanyakan analogi

langsung dan  muncul

beragam deskripsi dari para

Siswa: “Becak.” siswa.

Siswa: “Gerobak.”

Siswa: “Forklip.”

Bu Apnl: “Coba sekarang kalian

bayangkan jika kalian yang

berperan menjadi barang berat itu | 7ahap keempat:

dan bagaimana kalian ingin | Guru meminta siswa
dipindahkan?” membuat gagasan

Siswa: “Ya saya jalan sendin Bu,
kan saya punya kaki.”

Siswa: “Saya minta tolong pada

berdasarkan analogi pribadi.
Siswa ditugaskan “berperan
dan

sebagai barang”
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oranglain agar mau memindahkan
saya.”

Siswa: “Saya akan
menggelindingkan din Bu untuk
dapat berpindah.”

Siswa: “Saya akan mengguling-
gulingkan din saya.”

Siswa: “Saya akan menenaki
oamng yang lewat di depan saya,

agar mereka mau memindahkan

saya.”

menyatakan bagaimana

mereka ingin dipindahkan.

Bu Apnl: “Baiklah, sekarang
tugas kalian adalah memiliha

salah satu analogi langsung yang

bisa kalian terapkan untuk | Tahap kelima:
memindahkan  barang  berat | Siswa  ditugaskanmemilih
tersebut yang sesuai dengan | analogi langsung yang lain,
analogi pribadi yang sudah kalian | yang  didasarkan  pada
kemukakan sebelumnya.” analogi pnbadi.

Siswa: “Meminta bantuan

oranglain Bu untuk dapat

berpindah, jawab para siswa

secara serentak.”

Bu Apnl: “Nah, kalian sudah

mengemukakan beberapa

alternatif jawaban untuk

memindahkan  barang  berat

tersebut. Sekarang, tugas kalian | Tahap keenam:
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adalah menulis semua deskripsi
dari alternatif jawaban tadi dalam
bentuk paragraf. Kalian bisa

bercerita mulai dari  awal
memindahkan  barang  berat,
memikirkan cara-cara fantasi

untuk memindahkannya sampai

pada kalian sendin yang berperan

Guru meminta siswa
kembali kepada tugas atau

masalah

menggunakan

awal dan
analogi
terakhir dan atau menulis
seluruh pengalaman
sinektiknya tersebut dalam

bentuk paragraf.

sebagai barang beratnya dan ingin
dipindahkan
kalian.”

sesuali  keinginan

Pada jam kelima dan keenam juga dilakukan penelitian di kelas
X-3. Penelitian dilakukan pada pukul 10.45 — 12.15. Pada kelas X-3 tidak
dikenakan trearment model sinektik sebelum postest, tetapi Ibu April
hanya menjelaskan cara-cara menyusun karangan narasi secara baik dan
benar. Untuk selanjutnya, para siswa juga diminta membuat suatu karangan
narasi dengan tema “kencintaan”, yang juga merupakan postiest sebagai

pembanding dengan kelas eksperimen,

j. Penelitian tanggal 23 Mei 2011

Penelitt meminta surat keterangan telah melakukan penelitian di
SMA Tamansiswa Mojokerto. Peneliti juga berpamitan pada pihak-pihak
sekolah yang telah membantu peneliti dalam proses penelitian di SMA

Tamansiswa Mojokerto.



B. Pengujian Hipotesis

Karena data berdistnbusi

menggunakan statistik parametrik. Dalam penelitian ini, analisis yang digunakan

adalah Uji-T Sampel Berpasangan (Paired Sample T-Test). Berikut adalah data

yang diperoleh dan Uji-T Sampel Berpasangan:

Tabel 4.3 Uji-T Sampel Berpasangan

normal, maka dalam analisis

data

Paired Samples Test
Paired Differences o Sig.
Std. 95% Confidence (2-
Std. Error Interval of the t df | tailed)
Mean | Deviation | Mean Difference
Lower Upper
Pairt — eksperien | g1311| 326841| 41848| 82041| 9,9682| 21,820| 60| 000

Hipotesis:

Ho: tidak ada perbedaaan yang signifikan antara kelompok yang diben perlakuan
model sinektik dengan kelompok yang tidak diben perlakuan model

sinektik, kelompok eksperimen lebih tinggi kreativitas mengarangnya

dibanding dengan kelompk kontrol

Ha: ada perbedaan yang signifikan antara kelompok yang diben perlakuan model
sinektik dengan kelompok yang tidak diberi perlakuan model sinektik,

kelompok eksperimen lebih tinggi kreativitas mengaranganya di banding

dengan kelompok kontrol.

Berdasarkan tabel pada Paired Samples Test di atas, memuat data hasil

analisis uji-t sampel berpasangan yang meliputi harga t (t hitung) dan
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signifikansi. Sehingga dapat dilakukan pengujian hipotesis dengan dua cara,
sebagai berikut:
a. Dengan cara membandingkan nilai t hitung dengan t tabel.
Pengujian:
1) Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak
2) Jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima
Untuk melihat harga t tabel, maka didasarkan pada derajat kebebasan
(dk) atau degree of freedom (df), yang besamya adalah n - 1, yaitu 61 — 1 =
60. Jika taraf signifikansi (a) ditetapkan 0.05 (5%), sedangkan pengujian
dilakukan dengan menggunakan uji dua fihak / arah (sig. 2-tailed), maka
harga t tabel diperoleh = 2.000.
Berdasarkan hasil uji-t sampel berpasangan (Paired Sample T-Test),
maka dapat diperoleh hasil sebagai berikut: t hitung > t tabel (21.820 > 2.000).
Maka dapat dihasilkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, artinya ada
perbedaan yang signifikan antara kelompok yang diberi perlakuan model
sinektik dengan kelompok yang tidak diberi perlakuan model sinektik,
kelompok eksperimen lebih tinggi kreativitas mengaranganya di banding
dengan kelompok kontrol.
b. Dengan membandingkan taraf signifikansi
1) Jika signifikansi > 0,05, maka Ho diterima

2) lika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak



73

Pada penelitian ini terlihat bahwa signifikansi (sig. 2-tailed) sebesar
0.000, karena signifikansi lebih kecil < 0,05 maka Ho ditolak dan berarti Ha
diterima. Hal tersebut berarti hipotesis yang menyatakan bahwa ada perbedaan
yang signifikan antara kelompok yang diber perlakuan model sinektik dengan
kelompok yang tidak diberi perlakuan model sinektik, kelompok eksperimen
lebih tinggi kreativitas mengaranganya di banding dengan kelompok kontrol

adalah ditenma.

C. Pembahasan

Setelah dilakukan analisis data dengan cara membandingkan nilai t
hitung dengan t tabel, maka dapat diperoleh hasil sebagai berikut: t hitung > t
tabel (21.820 > 2.000), dan dengan membandingkan taraf signifikansi (sig. 2-
tailed) dengan galatnya dapat diperoleh signifikansi sebesar 0.000, karena
signifikansi < 0.05, maka dapat diartikan bahwa ada perbedaan yang signifikan
antara kelompok yang diberi perlakuan model sinektik dengan kelompok yang
tidak diberi perlakuan model sinektik, kelompok eksperimen lebih tinggi
kreativitas mengaranganya di banding dengan kelompok kontrol.

Banyak model pembelajaran yang dapat digunakan untuk
menyampaikan materi ataupun topik pembahasan dalam proses belajar mengajar.
Salah satunya adalah model sinektik. Model sinektik adalah teknik berpikir
kreatif yang menganalisa masalah dari berbagai sudut pandang. Penerapan model

sinektik dapat dilakukan dengan cara menuliskan berberapa alternatif pemecahan
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masalah dari berbagai sudut pandang dengan menuangkannya di atas selembar
kertas ataupun di papan tulis. Dari alternatif pemecahan masalah inilah nantinya
bisa dipilih salah satu pemecahan masalah yang bisa diterapkan dalam mengatasi
masalah tersebut.

Dalam sinektika, masalah dan gagasan diserang dengan analogi.
Biasanya, ketika sebuah tugas harus dipecahkan atau sebuah karangan harus
ditulis, dengan sadar kita menjadi logis. Kita bersiap-siap untuk menulis dengan
membuat garis besar pikiran yang harus kita buat. Kita gunakan segudang kata-
kata dan kalimat untuk menurunkan gagasan, kita gunakan segudang masalah
yang dipelajari untuk memecahkan suatu masalah. Sinektika di desain untuk
mengarahkan kita kepada dunia yang agak tidak logis. Tujuannya, untuk
memberikan kesempatan kepada kita menemukan cara baru dalam memandang
sesuatu, mengekspresikan jiwa kita dan mengatasi suatu masalah. (Efendi, 2005)

Agar penerapan model sinektik dapat berjalan secara optimal, maka
kreativitas dari para siswa sangat dibutuhkan. Kreativitas (creativity) adalah
salah satu kemampuan intelektual manusia yang sangat penting dan oleh ahli
psikologi kognitif dimasukkan ke dalam kemampuan memecahkan masalah.
Kreativitas sering juga disebut berpikir kreatif (creative thinking). (Suhaman,
2005)

Proses kreatif terjadi dalam empat tahapan,yaitu (a) persiapan,
merupakan tahap mengumpulkan informasi dari berbagai sudut pandang yang

berhubungan dengan suatu permasalahan; (b) imkubasi, tahap berhenti sejenak
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dari permasalahan yang sedang dihadapi untuk kemudian bisa menemukan ide-
ide baru dalam penyelesaian masalah; (c) iluminasi, tahap dimana seseorang
memperoleh insight atau titik terang dalam penyelesaian masalahnya dan (d)
verifikasi, adalah tahap pengujian terhadap berbagai alternatif solusi sebelum
diterapkan untuk menyelesaikan masalah tersebut. (Solso dkk, 2007)

Siswa bisa memunculkan kreativitasnya dalam bentuk produk karangan
setelah mendapatkan frearment model sinektik terlebih dahulu. Penyusunan
karangan bisa dimulai sesuai dengan proses kreatif di atas, yaitu dimulai dari
tahap persiapan, inkubasi, iluminasi dan verifikasi untuk selanjutnya disusun
menjadi sebuah karangan yang runtut.

Dari penjelasan teori di atas dengan hasil penelitian ini, menyatakan
bahwa penggunaan model sinektik dapat digunakan dalam meningkatkan
kreativitas, khususnya kreativitas mengarang. Maka dapat disimpulkan bahwa
model sinektik efektif dalam meningkatkan kreativitas mengarang pada pelajaran

Bahasa Indonesia di SMA Tamansiswa Mojokerto.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dari hasil Uji-T Sampel Berpasangan (Paired
Sampel T-Tesf) dengan cara membandingkan nilai t hitung dengan t tabel, maka
dapat diperoleh hasil sebagai benkut: t hitung > t tabel (21.820 > 2.000), dan
dengan membandingkan taraf signifikansi (sig. 2-tailed) dengan galatnya dapat
diperoleh signifikansi sebesar 0.000, karena signifikansi < 0.05, maka dapat
diartikan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara kelompok yang diberi
perlakuan model sinektik dengan kelompok yang tidak diberi perlakuan model
sinektik, kelompok eksperimen lebih tinggi kreativitas mengaranganya di banding
dengan kelompok kontrol. Hasil tersebut menyatakan bahwa model sinektik
efektik dalam meningkatkan kreativitas mengarang pada pelajaran Bahasa
Indonesia di SMA Tamansiswa Mojokerto.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan,
maka dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:
1. Untuk Guru
Sebagai praktisi pendidikan, disarankan untuk menggunakan berbagai model

pengajaran yang efektif bagi siswa, salah satunya adalah dengan model
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sinektik yang bermanfaat untuk meningkatkan kreativitas siswa. Sehingga
dapat menciptakan suasana kelas yang lebih interaktif dan dinamis.

. Untuk Siswa

Sebagai generasi penerus bangsa, diharapkan siswa-siswa dapat lebih berani
dan terbuka dalam mengungkapkan pendapat, perasaan serta ide-idenya,
namun tetap menghormati pendapat oranglain dan tidak bertindak agresif.

. Untuk Orangtua

Dalam hal pembentukan kreativitas pada remaja, orang tua juga sangat
berperan penting. Orang tua diharpkan dapat bersikap suportif dalam
menghadapi keinginan dan ide-ide dari anaknya, sehingga dengan sendirinya
orangtua membertkan modal yang mendukung tumbuhnya kreativitas pada
anak.

. Untuk Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya dapat memperdalam jangkauan penelitian yaitu dengan
cara melakukan prefest terlebih dahulu dan melakukan treatment dengan
Jangka waktu yang lebih lama dan berulang-ulang sebelum melakukan
pengukuran akhir dengan mengadakan postrest. Sehingga hasil penelitian pun

dapat lebih baik dan lebih maksimal.
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